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ABSTRAKSI

Fenomena al«2ur’an, yang tukodi6kasi dalam mushaf 'utsmani ternyata
bagaikan magnet yang selalu menarik minat manusia untuk mengkaji chn meneliti
kandungan makna dan ket»narannya Al-Qur’an yang diturunkan atas tujuh huruf
(sab’ah al.uuD, menjadi I»janjk ketjka djkodjfikasj ke dalam mushaf ('utsmanj).
Polanik ini t»rmuara pda pengertian sab’ah ahnrf itu smdjd dan hubungannya
den@n cakupan mushaf 'utsmani.

Penggunaan meto& pewlitian yang bersifat diskdptif arulitis deng,an

pendekatan analisis isi (content analysis), merupakan pilihan lnnulis dalam
menjelaskan topik ini,

Para ulama banyak tnrt»da pendapat mengenai I»ngatian sab’ah ahruf ,

bahkan disebutkan I»rt»daan itu mencapai empat puluh I»ndalnt. Akar
lnnnasalahan dad lnrt»daan ini bukan berasal dari kualifikasi ulama mengenai
matan maupun sanad hadjbhadis tentang tema ini. Pert»daan itu muncul dari lafhzh
sab’ah maupun ajmf yang sama-sama manpunyai btryak arti (musyfarak) dan cblnt
mengakomodasi segAla jenis I»ngertiarl

Polemik kedua, t»rkaitan dengan cakupan mushaf 'utsmani atas sab’ah ajmf
. Permasalahan yang muncul dari polemik ini adalah alnkah mushaf 'Utsm5nj telah
mencakup keseluruhan cbd %b’ah aImf , atau hanya margcakup sebagiarmya saja?.
Al-Thabari seorang muhssir dan sejarawan handal mencoba menjawab I»unasalahan
ini suara kritis. Baginya mushaf 'Utsmini hanya mengcakup satu huruf saja dari
tujuh huruf yang dengannya al-Qur’an diturunkan. Argunartasi yang mendasarjnya
adalah usaha kodj6kasi yang dilakukan 'utsman, motivasjnya t»rt»da den@n usaha
kodinkasi serupa yang dilakukan Abd Bakr. Usaha kodifikasi mushaf yang dilakukan
'utsman, menunItnya dilatart»lakangi perbedaan dan I»rselisihan umat mengerui
I»mbacaan al<2ur’an. Fenomena inj pada akhirnya marclorong 'utsman mengambil
kebjjdan tmtuk marsaa8pmkan pembacaan all)ur’in, dargan cara hanya mmrjhh
satu huruf dan meningggalkan enam huruf yang lainnya Pendalntnya ini t»rtolak
belakang den@n I»ndapat jumhIIr 'ulama’ yang menyatakan bahwa mushaf 'Utsmlni
telah mencakup keseluruhan sab’ah ajuuf , sebatas yang bisa djakom(xlasi oleh
bentuk tulisannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LaUr Belalang h4hsalab

A142ur’an seIn@i kitab suci maulnkan kumpulan wahyu Allah yang

diturunkan kepda nabi Muhammad s.a.w. untuk djsampikan kelnda umat manusia,

seba@i pedoman dan lnrxlan wn hidup (alam mencalni kebahagiaan dan keridhaan

Allah di dunja dan akhirat

AlX?ur’in sebaBi rnukjimt terbesar nabi Muhammad saw diturunkan den@n

menggunakan sustman Infusa yang sanBt tinggi nilai kesusasteraannya, namun

kebeadaaarmya tidak hanya menjadi batur bacaan sonata meskjprm manbacaanya

ju@ benilai ibadah, lebih dari itu untuk dilnhami, dihayati, dilndomani, diamalkan,

dan dise]idikj rahasia ketnnarannya. Hal ini dimaksudkan rmtuk memperhus

cakrawala ilmu pengetahuan tentang bukti-bukti ket»saran dan kengunenn Allah,

disamping itu ju@ rmtuk mmrenuhi kebutuhan hidup manusia, a@r maeka datnt

mencalni kebahagiaan didunia dan kuejahteraan hidup di akhirat nantinya

A14)w’in, seba@jmana kitab sud yang ]ain, djtunmkan A]lah SWF swuai

den@n bahasa kaum yang menjadi sasarannya Oleh karena al+2ur’an diturunkan di

ten ph-taI@h bangsa Arab maka den@11 smdjdnya tnhasa yang dipergunakan

ajalC1 batnsa arab, - meskipun risalahIva t»rsifat univenaal tidak khusus wtuk

orang nab saja. Hal ini dimaksulkan wIn lmi ulnya amr a142w’in dalnt den@11

mudah dipahami oleh umat yang menerimany&

1
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2

Pernyataan bahwa d{2rRr’al dituIunkan dalam bahasa Arab djnWtakan

sendid dalam al{,}urFa1 IM belUmi ayat, Penelitian Fu’ad 'Alxl al-Baqi,

menyatakan ada set»las ayat dalam al«2ur’an Wg lemWneW bahwa al<2ur’an

dituturkan den@n man98lnakanbalusa Arab. 1

Di antaranya adalah ayaayat t»rjkut :

PA iA _ A 1=8 _r 6 _ _ 1# nn J B +? n 3

3}i& 8136> t31)3 :13}if

'SesurBWhnya Kami menurunkan t»rupa a14)ur’an dengan t»rt)alusa
alab, amr kamu memahaminya”. (QS. Yusuf : 2)2

Dalam firman lain;

_ fn _ n __ = J _9 A,1 + _ na_ 8 + x # MaJ + _ aT HaZ a # a __ r_ + 4

tj#J}1 :33 ,5;i) 1 }i Sa) 6> bf,3 201 6;)\ UJUf3
»EbmjkjanIah Kami wahyukan kelndamu aJ<2ur’an dalam tnhasa Alab
supaya kamu mant»rj pein@Ian kelnda Ummul QM (Penduluk
Mekkah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya” (Q.S. Asy-
Sy6ra: 1)=

Akan tetapi yang majadi peINjalan adalah fakta bahwa tnhasa Alab itu

terdiri atas t»rtn wi rumpIn dan dialek4 Kemudian timbul pertanyaan dalam diri kita

alnkah a142w’an menggunakan wnuanya atau hanya menggtmakan ampun

tertergu? Di samping itu ditemukan pula t»t»ratn hadis yang mergelaskan tnhwa al-

Qu’al diturunkan dalan “trIuh huruf. Ibnu Jarir al-1:hahaH dalam mukadimah kitab

1 Sd»las tempat t«sdart adalah : QS. AlbNah1: 103, ALSyu’an’:195, Fusdlat:3 dan 'H,
Yusuf2, Al-Ra’d:37, Taha: 113, Al-Zlrmar:28, Al-Sywa:7, AI-Alxpf 12, dan Al-Zlrhnrf3_ Lilut
Muhammad In’ad 'Atxl aFBaqi, AJ Mu’jaIn al-Mufahras Li AIIm al+2w’an aFKarim, (Beirut Dar
a]-Fikr, 1992), 579.

2 Depag RL 4/ Qur’an an Terjanahnya, (C, V Toba I\rtra SemararB, Edisi Baru Revisi
Terjemah, 2(X14), 348

3 Ibid, 784
4 Untuk Id)ih lalgut lihat, ' Abd al-Mun’in al-Namr, 'Ulum al#Ir’m al-Karin\ (Kairo, Dar

al-Kutub Al-Misa), 127-133
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3

tafsjrnya mengemukakan kurang Jebjh 50 hadis seba@j dalil tentang tunmnya al-

Qur’an dalamm tujuh hunK diantaranya adalah hadi&hadis berikut :

43 01 aLL DP 1G )! st3 c+ vl4t &1 113 Ltl+ JB LIl> 4 / L;\ O!

J /S

1

tj\ : h+ JB fh# 3„\ b, Ju UHf at
qIn# iS .3) t?. JK)\ 4, o1

//

gIf f}; 31 , Jt8 4;j=..1 , fLJt 4, J3ta 36 J 3; LF
J/ J

art IS a+J 11l2 v 1 b 42\ fb }\1 ,JIg# #
,313 1+K :

aJ

JL8 ,33>; b,.d

4

Jt i{..

.Jt3)
g 1/

( DJ;if 4+1 Sb 1l1(

«SesuIBgutmya Rasulullah sawt»lsalxia :n JR)rl memtmcafan keMdaG atas
satu huruf, kanudian Mikail mar8rfaktIn ke®da saya»mjnta tanbdddr»
kmrudiar t»ljau mengatakan “«ncalah) denp11 dua burJ smrprai cium abu
tujuh huruf kemudian t»liau merwlakan :nnmuanya pasti dan cukup se@i
tidak tewamw aduk antala aayt azab den@11 ayat rahmat atau sebaIIknya

a$ aP ;$ &;st : JG . 133 Lt b Pt : JG cUbYt iT; &! di; afI>

4’ &! SKJ\ Ia &;; Cg JWb 8\ ;}\ O1 8; 3;+\ : JIj CVtP
46

01 fl3.A b : JA cu jD S .J yLki 0: /3 k1 Ld :t 3#i neJI

31 bb dvB L. 1.;..Li .f .c/ hs JJ#J ib+ q1 Obb\ :JJa fJg g+
8:Mt 8 :3jbi bA .t .aq i, S bJ_,, dJ}
far ,>31 iJ#iI aIA ISi,31 :p : Lh dL! ZJ fb Hi +, & by .n,i

}&J .f .dP 33 1 Jj..., J 81 it;i ,UK ::,Iii )DI bj~.J Uji,if : JL; ? \;$
. e.do At JyJ JS 3Jit 41 L,iI,biLI ! LJJz dUr 631 bJ 1 ,b 3}\

L#fJB 4 JJ/> Ub C)BJJ 1 :JJ..' i Ji1 118 b Jl h1 3JaJ b

i# JJ; ub (Bij

5 Abu Ja’far Muhmmad Ibn JM a]-Talnrj, JaM’ d-B8yw1 17 %WHy M<&@ Val.Is
W: Dar al-Kutub a]-1]mjyal\ ttl hadis ke ] 9, hal 37,
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L! i,it ! +9 12 'hJ" .f .,/ 431 JJaJ JL8 : JU .Oli/AJI bp +gJit

e. '"dj{ 16" : hq JyJ JL8 cbn :b 81 &biJ\ +Lp La "! rUB

:3+ JJ# 9 JUI ,3\ JJ#y 3\}\ isN &bdt biJ '+9 L! iJ;\ ”: 1s\ JJ.# j J 13

3 )ii LT,bi \11 31 -: 83 8; kI ' ht 8;.;j 36 73 '"J)# tkA ”:
."G, ;8 6 1 bijI: J;J 6;d J;

Kemudian Rasulullah sawt»rsalxla :n Sesunwuhnya aH?ur’:an ini diturunkan
atas Muh huruf, maka bacalah yang Bling mudah darinya:6

Hadis kedua ini t»rasal dari cerita 'Umar bn al-Khattab yang menghaddpkan

Hisyam RIn Hakim keTnda Rasulullah saw txxkajtan dengan bacaannya pda surat al-

FunILl yang t»rtxda dali ap yang 'Umar terima dari Rasullullah, kemudian

RastluIJah meminta Hisyam membacakannya Setelah Hisyam memperden8rrkan

bacnarmya, Rasulullah saw t»natxla : 'T)ernikianlah ia diturunkan n dan setetusrwa

hingga pda lafaz hadis di atas,

Hadi»hadis di atas ju@ diriwayafkan oleh Bukh3ri dan Muslim, dan Iwa

ulama tjdak manperwnIkan kesahdunya t»rsama hadi&hadis lain yang

menerangkan turunnya al4)ur’in atas lujuh huruF,7 Mereka hanya rnerntnhas

makna qrjuh huruf yang maHmbulkan baba@j jnterTwtasj, Apkah ''trduhn dj Bni

berarti bilal p11 antara mam dan cklalnn, «huruP berarti tnhasa, Untuk dri’ah, cbn

6 Ibid, hadis kaS, hal 36, diriwayatkan prIa oleh Abu ' Abd Allah Muhammad Ibn Ismail al-
Bukhzl, §hahih Bukhari, Vol. II ( Kairo: Makfahab al-Nariyah, tt) , 213, dan ytH_ IIL ZI

’ Kaum Syi’ah melnlak hadi»tudis tarraIB Sab’at aIlrvf «bwi hadis %hih, m«dka
mewarwpp luI ini set)wi telrtuk penyimparBan dan ketntilan, karena dalam keyakinan kelompok
ini alX»r’an diturunkan dawn satu hume tidak tujuh bunS Lihat ' Abd al-SalXIr Syahin, Tarikh al-
Qur’an, (Kairo, Dar al+813111, 1%6), 2$32
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5

alnkal jun identik den@n tujuh qira’ah ? Semua ini menjadi ten(nIan dalam

pembalasan ini.

Jurntux 'ulama8 memaknai sab’ah ajuuf ini sebaBi tujuh tnhasa yang

semakna, begitu pula yang marjadj penaint al-Thabad. Sementara ulama yang lain

men@rtikarmya den@11 tujuh hamarI (qita’ah) karena jumlahnya t»tsesuaian den@n

tujuh maHlab qa#ah terkerul9, daPt pula Muh Untuk (wujih) penltnhan,

seba@imana yang diyakini oleh sdngian ulama, abu pendaNt t»ra wm lairmya yang

dalam hitun@11 Ibn HibtBn al-Busty berjumlah sekitar tiga puluh lima pewlaM 10

Dalam kitab al-ltqan fi 'Ular al 4>ur’an, a18uyatj manalnrkan ada sekitar anlnt

puluh pendaInt, yang tiga puluh lima, ia kIrIm satu persatu yale kemudian ia

komartad setn@jmana dikatakan Ibn Hjbtan tnhwa pndalnt tersebut setndannya

menyaulni yang lain, wmumya mtm®in dan yang lainnya jun mun#irt 11 SedarB

Al-z8rqani hanya mwIalnrtan dua t»las pendaFnt secara terperinci tennuuk

lnndalnt Imam AbrI FadIl al-Razi yang menjadi pilihamva, sedang yang sehrgutnya

dibah3s mara singat saj& 12

8 PalyalKlalan pelvlapat hi sM@i IBndapatjumhar ulama dikennlkakaa oleh an ' Abd BirT
lihat Jdil al-Dia abSuyrTtt Aj-lIl811 6 'Uh]In a142ur’an, Vol 1(Beirut:DaraFFikrp p tc) 48, danhhat
MaRIa al4@ A&6ah&#'L/&hza/#r';l4 (Mansyul5t al-Axial-Hadis), 162

9 %’ah Sab’ah adalah qM’ah yaIB diban&qakan kepada tujuh oratB hmm qM’ah yatB
masyhar, yaitu : Na’ al-Maani (W,169,) , Ibn Kasir al-Makky (W.120H),Alxr Amr abA’la, Amir al-
Dimisqi (W.11811), ' Adm ida Ani abNt4ud abKi6 (W.12711), Hamzah ibn HabRr aFZ8yyat

(W.156196 dan Al-Wl W_189H):
"’ Lihat Jalal 3l-Dh al-SIly@ d+119311, 5 1, daWn bilaqpn yaIB Mau disampaikan jW oleh

Muhammad Ibn 'Alxl AllahakZarkasyi, al-Burtrh fi 'Ulim a14ur•irl (Xairo: lsaal-BabiaFHdabi
wa Syirkah), 212

11 Jalil al-Dinal-Suyiti, 8/-7qin. hal 51

12 Muhammad Ibn 'Atxl al-Azhim al-Zan8ni, ManThil al-IIl;n i 'U}ITm aIQur’inT Vd. 1
(Beirut, DirabFikr, ) 15$18+
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6

Dari t»dnari variasi I»ndalnt ulama margenaj makna sab’ah al.mf, I»nchlnt

Ibn Jarir al-Tlrabari yarrg jUgA pendapat jumhur 'ulama’ banyak mendalnt respon dari

'ulama-'ulama yang sanasa maupun seteJahny& Hal jnj yang mendorong penulis

untuk lebih janh menddi mengenai I»t«htnt ataupur lnmikirurnya tnik meng«ui

lnngatian dan daljj<laJjj yang digunakannya maupun pemda{ntnya margfnai kaitan

mashdif'Utsminiydr den@n sab’aII al.uri

Pemtnhasan mewemi kaitan antara Mushaf-mushaf 'Utsmani dan sab’ah

a+RIf ini lebih djhtktBlarkan lnda Nmtnhasan mengenai cakuFWHlya, aW1

mashahif 'Utsmaniyah yang ada ini sudah mencakup kaelurulun dari sab’ah ahnrf

atau tidak dan ba@imana al-Thatnd menyampaikan argumaItasj mengenai

AnaIIsa dan tang@inn dari para ulama yang menolak maupun wlnkat en@n

Wmjkjrannya ju© akan menjadi kajian Hating dalam tuIisaI id,

B. Rumusan Masalah

Dari latar t»lakang masalah di ans dalnt penulis rumudcal masddl yng

akan ditelusuri jawatwurya dalam tulisan ini, yaitu t»rikut ini :

1. Bagaimana wndalnt Ibn Jarir al-Thatwj t»rkenaan (b:ngan makna sab’ah aJuuf ?

2. Ba@imana I»uhpt Ibn Jaar al-Tbatwi mengerui cakulnn mastuhif

'utsmaniyah atas sab’ah al.mf 7

C. T•jum danManfaatPa3ehtian

Studi ini tnrtujuan menelaah dan men©nalisis pendapat Ibn Jarir al-Ttutnri

matgmaj mahu sab’ah a]ruf dan ha]-hal yang bakalan daIpunIya, juga
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pemMlua1 mengenaj cakuwn MtS=ushaf 'Utsmanj atas sab’ah ajuuf

Se<b,gM tusanya ditwWl @m mal6edkanFBmahaman yang cknil (Un fokus

tentang persoaJan ini. Di umI)ing itu luI jun ini diharapkan ju@ da@ menjadi

sumbarwn yangt»rani bagi studi-studi aKur’an selanjutny&

D. Telaah Pustaka

Set:ala tantan, stlxli-studi tartang sab’ah abruf telah banyak dilakukan oleh

pra sarjana yang menekuni bidang 'uGm al«)ur’ in, baik yang klasik maupun yang

datang tnlakangan (kuntemlxx«)

Di ardan studi tendrut, yang paling menonjol adalah tulisantulisan ulama

paruh akhir abad IX-XI H, semisal : Al-Suyatj, Al-Zarkasyi, dan Al-Zarq5nj. MeirUka

lebih menitikl»ratkan pda inventarisasi pendatnt fma sarjana 'umm all?ur’in

mengurai pengertian sab’at ajuuf dan daljl<lalil yang digunakannya.

SemenIara ulama4rlama yang datirB kemudian semisal : 'Alxl al-Mun’im

al-Naar,13 MaInT al%tHn,14 Subhi a14a ih,15 dan Ali al-Sabtmj, Ram] j AtxluI

Wahid16, Hasbi as ShicHiqi, Id>ih memanfaatkan informasi dari kital»kitab

terdahulu, yang kanurtian mereka muniIjh t»tnraln pendaM yang morjadi

fokusnya, dan men@mba satu perMhlnt sdm@i pilihannya

13 Dalam kilabnya, Akxl al-Mun’inI abNam membalus cukup parjalu merBenai
permmmlahan ub’at ajIItrE lihat 'Alxl aFMun’in al-Nam, •umm al«2ur% 8l-Karim, hal 127

14 Manna’ all2atlMmomhalUSdalamkitabIIya, Matnlis n 'Utm alOur’in,M \56-\68
15 Sabhi al-Salih anmbaIns tema inii dawn alkup kritis dan palgaIB dalam bukunya,

Manbahas nmrbihnu al4)IParb tuj_ bm PuslakaFirdau8 (Jakarta, Pustakanrrlau6 1996), ha] i 19-
139

m Ramli AtxtuI Wahid manbahas tema iIi dalam karyanya, U16mul (aIr% (Jakarta: PI
Gra6ndo Persada, 1913) j2B157
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Studi-studi yang sura khusus meneJaah biografI dan WIldan@11 aJ-Thatwj,

dapat penulis hadirkan t»rihlt ini : al-Tlrabadu Buku ini banyak membahas biografi

dan met(xb lnnafsjran yang digunakan Ibn Jarjral-Thalwj.

Musuh al-Juwaini, dalam kitabnyaManahij fi al-TaBir, menyajikan mara

panjang lebar jnfonrrasi wputar kehjdulnn dan met(xb penafsiran serta komentar-

komentar tentang Ibn Jarir al-Tlrabarj. karya ini cukr4> manadaj dlam menyajikan

figur al-tabaH terutama tentang posisinya dalam kajian-kajian penagiran seru

kehidupan intelektualnya mara Imun, sehingga a]-Thabari tidak lunya dikenal

sebaBi tokoh tafsir, melainkan jum ahli dalam bidang hadis, fiqih, sejarah, ruhw,

dan 'and, lebih jauh lagi al-Juwajnj dalam kitabnya memawkur sistematIka

IBnafsiran al-Thabari yang disertai Gontottcoatoh penafsirannya18

E. Met(xlePemlitian

Penelitian ini adalah lnnelitian pustaka (library research). Secaa wb Inu

penelitian ini nnIaltd dIn talup : pengumlxdan data dan pengoIdul dah.

Pada tahap wrtalna, data diambil dari sumtnr primer yang mencakup MIya

al-Tllabad dan sumtnr chIa sekunder yang relevan dengan I»mtnhasaan cbn

membalau IBndalaman

Penelitian ini tnrsHat diskhptif analitis. Maka urRuk merBohh dauyurg tebar

terkumpu] tersebut, wnulbs wrtarna4ama akarI maryajikar dab saM

:: Ahmad Muhammad abHIa aLTabari, (Kairo: l4nah abTa’rif bi al-Islam, ]970)
" Mustafa al-Juwaini, Man3hij 6 aFTafsTr, (IgraIElariyah Mnlsya’ it abMa’ajE tt) 332432
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menglaajkarmya smra obyektif untuk kemudian dianalisis secara konse®aral

delWn metBgunakan 1»nckkatan aluhsis isi (content analysis)\9 .

Pend is ju@ akar melakukan komlwasi sepulrmya untuk melacak p(njsj

pandan@11 al-Ttrabari alam pertnasalahan ini.

F. Sist3matika PmIMUun

Tuljsm ilU akan mmIrut lima bb termasuk pendahultwr, dan satu sama

lainnya saling t»rkaitarl Bab pertama merulnkan I»ndahuhun yang tnrisi lalar

t»lakang masalah, nmusm masalah, tujum dan manfaat pellebtan, telaah pustaka,

metcxle dan sistematika I»mtnhasan

Bab dua akan manbiarakan sketsa biografI Ibn jujr al-Thalmj yang meliputi

sejarah kelahiran dan I»ndidikannya jug,a tentang karya-karyanya disertai penjelasan

margarai tx)sisinya dalam kajjankajian kdslanan khusunya tentang 'ulun al-

Qur’&1 dan tafsir. Penilaian ulama mengenai kapaM.tan dan aseptabilitas Ibnu Jarir

al-TabaH juga marjadi pemtnhasm da]am bab ini.

Bab tiga akan aerdiskuskan I»mikiran ibnu Jadr al-Thabad mengenai

sab’ah ajmf, smra slnsj6k pda pengertian sab’at ahruf baik cari segi MIan

maupun dari interpntasii ulama serta argumentasi dan dalil yang digunakannya

Korelasi antara sab’at haruf dengan mushaf-mushaf 'usnani juga ditnhas dalan tub

ini

19 Analisis isi adalah tdknik »rnhtian untuk nmnbuat infamsi-infaursi yarB dapat ditiru
dan sahih data dargan mempatratrkan kaReksryz Lihat Klars KriplnrElaIr( Analjds Id: Pal8nntar
Twi dan Mdrxk>logi, Taj. Fnid Wddj (Jakarta, R4awali Pen 1991) 15
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Bab anpat tBrjsj analisa da. angWIn. te,hadap tunda,1@11 al-Thatwj, tnjk

me-Wi WWtia„ sab’at ahr11tm„W WIaWt„ya t'tlta='g mkllW Masl"hif

'utsmaniyah atas sab’ah al.mf, Ihda tnb ini ini wnuljs tnrusaha melakukan

komlwasi antara lnndanmn al-Tlubad <ka@n ulama-ulama lairmy&

Bab lima adalah Mb kesimpulan, yang t»d»ntuk usai pendek daH seluruh

pembahasan. Bab ini akan ditutup cbn@n saran mian bagi stuid-strxb selanjutnya.
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BAB n

GAMBARAN UMUM IBNJARiRAL-THABARI

A. Sh6aBjograh

1' Kelahiran

Pada pengujung ahd 9 hA hina@ paten@han abad ke10, umat

Islam masih tnrada dalam masa kmrasan dan kanajuan ilmu »ngptahuan.

Hilangnya mazhab rasional Mu’tazilah setelah Mutawakkil menghapusnya

sebawi aliran rmj negar& tidak mmrbuat Islam terharti melakukan inomg

keilmrwt Perubahan yang terlihat setelah ini barangkali hanya menyangkut

intensitas lnnggunaan nalar oleh umat IsIan dalan rargka pengmrtnn©a

keilmrwl Bila di kalan pll Inn want Mu-tazilah, lnrarnn akaI begitu

dominan, penekanan itu menjadi tnrkramg scelah aliran Mu’tazilab dihapus

oleh al-Mutawakki1

Hilangnya Mu’tabla11 dari lnnggrmg tnJogi ImM Islam diikuti oleh

lahirnya aliran tradisional “Asy’ariyah yang disebut juga aliran sunni Pada

saat ini studi atas naskah a]Dufan mengalami banyak kunajuan, dan tafsir

sudah merulnkan suatu disiplin ilmu yang tnrdiri sendiri setelah set»lumaya

men4nkan bagiar dari kitat»kitab hadis. Seba@imaIra disiplin ilmu Iaimmy&

Juda masa dinasti Bani Abbas, tafsir dijadikan seba@i disiplin ilmu yang

tnrdid sarcljd. Di samping itu orjartasj kdian tafsir sudah manasukj bean@i

11
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djsiplin ilmu selma fiqih, kalam, sHarab, dan fiJsafat.Wla waktu Yang sama

pda bidang hadis, fiqih, dan tasawuf

Diantaranya aUdI I»riode konsolidasi hadis t»ruIn krjtjk terhadap ribuan

hadis dari tahun 85t»945M dan t»rhasil men#(xh6kasi enam kitab hadis

yarg dkena] dal pur Kutub a]-Sjttah. Di bidang hukum Islam (fiqih), pda

peri(xIe ini tjchk ach lagi usaha uduk mant»ntuk mazhab twu Sementara itu

tasawuf telah mernapai bentuknya yang sempuma, itulah setnbnya Abu

a1-A’ la 'A8fi seperti yang dikutip oleh Abu al-Wafa, marjelaskan bahwa @

abad ke-3 dan ke4 FL tnerulnkan 7nman keemasan tasawut1

Dj tenph latar tBlakang social dmlikianlah al-Thatmj yang nama

len®apnya Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Kasir Ibn Ghahb al-Thabari2

dawn gelar kehormatan Abu Ja’far, dilahirkan pda tabur 224 113, di Amd,

R)ukotaTabaristarl

Nama al-Tlutnd dimndangnya, karena ia terlahir di Tabadstan, suatu

wilayah di PaHa yang masyhfa tnnyak ulanmya dan salah satu daerah

temPt t»rkemban8rya kebudayaan islam saat itu Penislnhan pda tanlnt

ilmu aW ju@ MmHk

1 Ahmad Muhammad aFHafi, al-TabaH, (Kairo: l4nah al-Ta’rif bi al-Islam, 1970) 7-8
2 Nama ini yuH bram KhaiR> al-Baghdidi, yaqut al-Hamawi, RIn Kasir, al«}af3syi,

al-Zahabi, al-Dawadi, serta ahli sejarah lainnya ndaw vusi yang disepakati oleh Ibn Nadia, Jbn
Halikan dan al-Safadi, menyatakan bahwa kakek yuu kedua al-Tabai adalah Khalid R>n GhaIb buku
Kasir ibn Glnlib sebagaimana WIB dikatakan aldI tokotbtokob yaIB awal, lihat ManIa’ aMII 5rI,

Mabihis 6 'UMm a14?ur’58, 385,.
3 Dalam vM yaIB lain diriwayatkan bahwa al-Tabari dilahirkan pada tahun 225 H. adanya

perbedaan dalam meoaapkan lui lahirnya ini dikararakan pala sakU sejarah yale ada tidak pernah
menyebuitkan lahm lahirnya smate©s dan jelas, melainkan hanya nunca+akan paisttwa-paistiwa
atm kejadian yalBtajadi tnrsnnraan deWa lahirnya aFTabad, $ehing@ antara mu daWn yaIB lain
ada yang bAda dalam awnaukan kqnn takIn tujadinya p«istiwa taxbut Panyataan ini
dikemrkakan oleh aurid al-Tabari, alljadi ibn Kamil lihat YarFn aLHamawi, Mu’jam al-Udabi’, 247
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]drjrnya iri mendndjkasikan tnhwa al-Thatwj bukanlah orang Arab aslj.

Pendatnt ita dKanukakanBrocklemarm4.

AJ-Thabwj hidup dan tumbuh di lingkrm Bn keluarga yang

men6erikan »rhafi iin t»ur tettudap masalah lnndidik8n terutama di biang

a@ma Dalan tradjd masyarakat muslim, orang tua sejaIu ma3ekankan dan

menanaraan pen6nnya margrafa] dan mangluji al«)urUn dan hadis.

Kondisi seKai ini yang biasa terjadi dan mengiringi masa WInda al-Thabad.

Berkat doronwn dan pen@lahan kedua orang tuanya serta kw«daunnya

yang tinggi, al-Tlulwi mmpu mer@ranI al+>ur’an dalam usia tujuh tahun,

majadi iman sholat, dan marulis hadis dalam usia tnhan genap sanbilan

tahuns Bersamaan den@n itu Islam sedang mengAlami nusa kejayaan dan

keInajtm di biang ilmu pen©tahuan, whine@ kondid sosial demikian

swara psikologis turut berperan dalam memt»ntuk kelxrlndian al-Tlralnri

dan marwnbuhkan kecintaannya pda ilmu

Masyarakat Talwistan menpkui kealiman dan kwenlasan al-Thabad

sejak usia masih Mia Ini dibuktikan dar@n didaulatnya marjadj iman

sholat di saatiat»nlmur tidak lebar dari sembilan tahun Tanda-tanda alimnya

al-TatuM sudah dikanukakan oleh uang+>rang bijak ketika tnnrsaha

membuka taBir mimpi ayahnya, yang melilrat Rasulullah menghampiri

4 KarIBrocklemann,dialihbatulsakan oleh Alxlal-tulimal-Najir, Tirikh al-Adab 81 A18bi,
Vo]. 11, (Dar al-Ma’nifl 45,

s Punyataan iM diungkapkan wr«tiri oleh al-Tabni ketika sedarB t»rrtiskusi dawn Abu
Bakr Ibn MInil. Inbih lanjut lalat, YarFR abHanrawi, Mu’jan a]-Udata\ VIi_ V, 243; Mustafa al-
Juwaini, Manahij ..., 3(12
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a]-Thatwj seraya manepng tan@naya dan mant»rjkan segengWIn tHu-

batuan padany&

2. Aktivitas Kdhnrm

Ibn Jar al-Thabarj, selnrti ulama pda untmnya, dalam menrmtut

ilmu banyak men@dakan lnrjalanan ke t»t»ratri daerah islan Pertama kali

ia marimba ilmu pengetahrwr ChIl ulama terkemuka di neguj temlnt

kelahirannya Amal dalam bidang sejarah, fiqih, dan hadis, kemudian ia

tnIlangkat menrju Baghdad untuk maranuj Iman Ahmad bin Hanbal, Tetapi

yang terakhir disebut ini diketahui telah waat sebelum al-Thalmd samtni ke

negaj tuwbta .

Kemrxban lmjalamn dialihkan ke Kuffah, dan di negeri ini a]-Thabarj

mendalami hadis cha ilmu yang t»rkaitan den@anya Kwerdasan dan

kekllatan hafalarmya manbuat kagun ulama-ulama terkemuka dj negeri itu

Di Kufhh ini al-Thabari mererima 100.0(X) hadis dari abu Kurab

Muhammad Ibn A’la smraIg @kar hadis.6

Tidak lama kemudian al-Tltalnd t»rangkat ke B%hd5d untuk

mardalami ibnu a142w’an dan 6(1h SyafI’i dari 'ulama’ulaml’terkemuka d

negeri in, dilarjutkan dengan t»rkrmjung ke Syam unhrk mengetaui aliran-

aliran fiqih dan »mjkiran yang ada di Ilegal ini. Di sini aJ-Thabarj bertenru

dengan ’ulamairlamX terkemuka t»rma2hab Syafi’i , seperti ar-Rabi bn

' al-Tabarj, Jani’ al-Bayin ..-„ Vo1-1, (UnIt, IHr a] Kutub a]-nmiyaI\ tt1 5; Mustafa al-
Juwaini, ManThij ,,,, 3(12-3CH
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Sulaiman, dan al-Mu7nnni. Den@n kedua ulan tersebut al-Thabad tnnWk

men8ldakan diskusi«liskusi ilmiah Di negeri ini ju@ al-TtIabad t»rtemu

dell@11 Muahammad ibn Ishaq ibn Khuzajmah, worang Wmrang Kitab

Sirah

Setelah itu al-Thatnri ketnlnh ke Baghd5d dan metwtap di satu untuk

merNpjar kitab. Selama ting@1 di BaghdZd, ia lnnrah ditawari jabatan hakim

di pengadilan, tetapi ia malo]aknya Kanudjan diminta lagi kesediarmyamtuk

menjadi hakim Ftadilan al-maztalim yang khusus menyel«aikan lnrkara-

I»rkara tekanan atau pen@niayaan pejabat-»jatnt pmaintah tahabp

Iakyatjelata, tetapi pamintaan itu ju@ tidak dikabulkannya, al-Thalwi wafat

di kota ini pda tahrm 310 H.7

3. Karyalnleldklrnl

Dalam durga ilmu pengetahuan, al-Thabarj dikenaI seba@j ilmuan

yang tekun aenMlami bi(bng-bidang yang dikuasai, dan juga gigih

marantnh ilmu wngetahuan, sehingga dargan itu baryak bidang ilmu yang

dikuasainya Lebih dari itu, al-TabaH mampu menuangkan ideide dan

g49asarmya tersebut ke dalan t»ntuk tulisan. Kitab karmgarmya manakup

t»rba@i disphn ilmu sel»rti tafsir, tudis, fiqih, tauhid, an ilmrkilrnu tnhasa

meliputi nahwu, sharaf, tnhaghah, serta sejarah, hisab (bn ilmu kedokteran.

7 al-Juwaini, Manah# al-TafsIr, 302-3(K_ lihat pula Yaqut al-Hamawi, Mn’jml. . ., 285
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Dari karya ilmiah yang diwariskan oleh ulama tnsar ini, yang pljng

popukr hUh kibb jami’ al-Bay&1 Fi Ta’wil Ay a14}ur’dn, dalam bidang

t#sir» kitab Tiljkh al-Umam Wa a1-Muluk,8 daiam Udang sejarah, dan kitab

lkhtilafaIFuqaha’ dalam bidang fiqih

Adapun karya-karya lainnya yangsamlnj ke tan@n kita antara lain:

a. al-Kha€f al-Hakam fi Sya#1 al-Islam

b, Tahzib al-Asal Wa TaBll al-Sabit «An Rasulillah Min al-Akhtar

c. Latifa14aw16Ahk5m Syara’1 a]-Islam

d lkhti15f al-ulama’ al-AmsharfiAhlamSyarg’I al-islam

e. KiaI) Adab al 4)wIlt

t Kitab Mrdizfi usha

8 Kitib Mukhtashar al-Fanjd

h Al-Basyariyyah 6 Ma’alim al-D-in

i, Rjsilat al-Musamnat Bj al-SalII al 4unnai

j. Kitab Adab al-Nufis al-Jayyidat Wa al-Ahliq al-na€sah

k. Kjtabzay] al-Muayyal

1. Kitab al+>ia’ah Wa al-Tanz-il alX)ur’in

m, Kj6b fad# 11 'AJI Ibn Abi Thalib

n Kitabal-AdadWaal-Tanzil

8 Kitab Tarikh al.Umam wa al-Muluk ini disebut seb@ kitab pertann sejarah Islam
tedengcap . banyak paw>alaIh]mw>a]an umat IsIan sampai akkjr abad ketiga H, yang hanya didapati
dalam kitab tersebut, sddngp kitab ini pernah merjah rujukan utaIna di dataran eropa di samping
karan kompelkgtas kdiarmy& Kitab ini dR>agi ke da]am dua basin. Bagian pertama manbicarakar
njmah arab, Puga, dan Roan wtKJum lynn, wdarB bagian kedua nmrganj sHarab =wdah Islam _
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o. Salih a14unnah

p. Al-Musnadal-Mujarrad

q. Kitab al-RaIH 'alad al-Asfaz

B. Penilaian Para 'ularna'an Posisinya dalam K4ian-k4ian Qur’ini

’ulama yang terkenal rardah hati ini, juga terkenal sebaBPi senang perntnrani

dalam mengungkaptmn s«rratu yang diyakini ket»naranny& Sebagai tokoh ia selalu

djkunjmgi dan dihormati o]eh masyarakat dan mud(Fmwjdnya, sehinggp tidak

sedkit muriamurid darI masyarakat yang kagum akan kealiman dan ketokolwuwa

berusaha mant»dkan hadiah dan lain wlm8rinya. Tetapi diriwayatkan bahwa al-

Tabac tidak akan menerima suatu pembedan, kecuali ia tahu tmhwa ia akan sanggup

mantxrikan jmbalar chn balasan yang lebih baik darjlndanya9, Dalam duda ilmu

I»ngetahuan sosok al-Thatnd dilnndang sebawi ilmuan multidimensi, yang t»rhasil

marguasaj sejwnlah t»sar bidang disiplin ilmu sehingga tidak heran banyak gelar

yang dilekatkan kelndanya Di samping sebaBi mufassir, ia ju@ dikerul seh@i

sejarawan banda] (bn iman mazhab fi($h,

Untuk rnenwmbartan ketnsaran dan kuliman al-Thabad t»rikut penilaian

dan komentar dari pra mrdekja tedmdap kapasitas keilmuan al-Thabarj yang

multidimarsjonal :

Abu ' Ali al-Hasan Ibn ' Ali al-Ahwazi dalam kitab al-lqna’ menuturkan :

KAbIr Ja’far al-Thatwj adalah smrang oendekia yang murguasaj ilmu fiqih,
hadis, tafsir, nahwu, tnhasa dan alwi, dan urtuk digphn ilmu-ilmu tersebut ia

9 Ahmad Muhamad aLHlifi, al-Tatnri., WH
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mempunyai karya tHis (karan pn)Iya Dia jun punya kitab tx:sar tentang
qin’dIp yng saya lihat terdiri cUri 18 jilid, yang di dalarnnw membahas
semw1 jenis gila’at baik yang masyhur maupun yang syaz, alat-illaI dan
intjelasanIty&DI'

Kwudasan al-Thatnrj terbukti tidak hanya sebatas kegiatan Hajar -

merwjar di lemtn@-lemtn@ perKlidikarr, lebar dari itu ia mampu mewujudkan ich-

ide dar 8r8rsan txlsarnya ke dalam t»ntuk tulisan, sehingga banyak tulisan-tulisan al-

Tabari yarB tekh dipublikasikan an samtni pda kita Komentar Abu ' Ali al-Hasan

menjadi bukti akan pen@kuan itu

Dalam bidang sejarah, karya al-Thabad pernah menjadi rujukan utama di

Bartra Emp, ini dikarenakan kelengkalnn isinya yang mmruat persoalar-persoalan

umat Islam sampai akhir ahd 3H, ju@ karun kompleksitas maleri kajianny& Kitab

1%riki al-Umam Wa al-Muluk dijadikan standar data wjalah saat itIL Ibn al-'lm5d

mengutip lnnryalaan Ibn Khumimah, smrang ahli sejarah Islam awal mengerui

kemampuan al-Tatwi di bidang ini:

'lidak saya ketahui di muka bumi ini yang lebih alim Mri Muhammad ibn

Jalil”1]

Kemampuan al-Tlubari di bidang-bidang kajiarbkajian Qur’ini juga tidak

luput dari pujjan ulama yang hidup sunasa dan setelahnya Abu hamid aI-Asyaayainj

berkata : USeandainya seseorang lnrgi ke Cina dan dia mendatntkan kitab taBir

10 lbic161
11 Ibid,63
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Muhammad Ibn Jarir maka dia tidak akan menemukan yang lebih banyak (darinya)A

12

C. Tafsir Jani’ al Bay5nFiTa’wil Ay al<2ur’81

1. Pengertian Tafsircbn Ta’wil menurut al-Talnri

Tafsir menurut pengertian bahasa tnrarti marjelagkan atau

menerangkan, seba8pimana disebutkan dalam firman Allah SWT :

( rr: 8CJJ\ ) C:'„k 3l-lb SLb ad* 9 SJ3.3FJft; 93
“Tidaklah orang«)rang kafir itu datang kelndamu (mont3awa)

sesuatu yang @njil, melainkan Kami datangkan kelndamu sesuatu
yang I»nar dan yang Bling baik penjelasanrva
( QS. al-Furqan: 33 )13

Kata tafsir diambilkan dari kata al-Fasr, yang t»rarti pengungkapan

dan lnnamlnkan. Disebutkan dalam kamus aJ-Bahr al-Muhith, aI-fasr tnrarti

lnlepasan dan pembebasan Menurut al-Sa’lab, jika dikatakan 'Tassartu al-

faras”, artinya saya melelnskan kuda agar ia menjadi t»bas t»rke] jalan.14

Pengertian ini ju@ kemtnli kelnda makna pengungkawn yarB seakarbakan

penamlnkannya djrmgkapkan dan disitmk a@r ia bisa t»rlarj

Dari sini kita mer«bpt kejelasan t»hwa makan taBir menurut

Wngrrtjan tnhasa t»rlaku untuk wngungkalnn yang t»rsifat jnderawj.

Adapun ultuk FIBungkapan yang t»nifat abstrak txTaai »njelasan makna-

12 Yaljut al-Hama\yi, Mu’jaIn al-Udah’, 243
13 %ag R.I, al+Wan dan tujemahnya, (CV_ Toha Putra Sanalan& Edig Baru Revig

THjntBh, 2004), 564
14 DIkutip oleh Yuna dI<}ardasi\ Bagaimana Berinteraksi &21@11 al#Ir’an, tell. Katbur

Sulwei, (Jakarta, PUSaka al-Kantmr, 2(X)11 209
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makna yang logis dari balik perkataan m«upakan bagian yang lain dari tafsir,

yang biasa dikenal dan@n istilah ta’wil.

Pada lanlannya, mayoritas ulama memt»rhkan antara tafsjr dan ta’wiI,

walaupun sebagian yang lainnya men@nggat> keduanya sebagai sesuatu yang

sama Dalam hal ini al-Thabarj mar@rtjkan tafsir seba@j jImu yang

menjelaskan ayat-ayat al 4)ur’an dari aspek gramatjka bahasa rmtuk

mendalntkan hakikat arti kandun@anya, den@n tetap nnmlnrhatikan uslul»

uslub (tata bahasa) Arab, seperti kajian sastra, gAya bahasa dan a]in

sebagainya SementaIa ta’wil t»raai ijtihad smrang mufassir dalam

menartukan salah satu makna yang dimaksud dari t»rtn mi macan makna

tafadz-lafadz tersebut 15

Dari de6nisi ini, tampk tnhwa al-Thabad mencotn melaknknn usaha

kolak)latif tertudap terma tafsir dan ta’wi], yang keduanya dapat dMwni

sebaBi dua lafadz sinonim (mutaMdif). Sementara tafsir menuna al-Suyuti

dan al-zarqani, wtn@imana dinuki] al«)ardlawj adalah ilmu urtuk

memahami kitab Allah yang diturunkan kepda Nabi Muhamnud saw7

dawn marjelaskan makna-makImIya, menyjmpu]kan IHhndr daa lrukun-

hukumny&16 Pengertian lain yang tidak jauh t»rt»da delqpn pengerth1 inC

adalah bahwa tafsir mulankan ilmu yang di dalamnya ditnhas wkaDan-

perkataan a14>ur’an, ditihk dari sisi pembuktiarmya teatarB kehendak Alklb

15 al-Tabari, Jami’ al-Bayin _.__, Vol 1, 11

16 Y$slfa14aldiwi, BqBairmm_ . ._. 210
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sesM kemanpuan yang djmjl]ikj manusia. Tafsir dan ta’wil hanyalah sebuah

piranti intelektual untukmemahami kitab suci alXMan, wg dalam dataran

operasjonaJnya, kajian al<2ur’ gn tjdak cukup hanya denW analisa teks

senuta3 @tapi membutuhkan juga peran logika, mhdMs sanad hadis, bukti

seja'ah, da11 set@lm

Dari deskrilni di atas tampak jelas perbedaan al-Thabari dari ulma-

ulama pada uauannya dalam memahami makna tafsir dan ta’wil. Dalam

menafsirkan sebruh ayat biasanya a]-Thabarj maryatakan, n Ta’wil dari ayat

ini begini dan begini:

2. MetrxlePara6:iran al-Thalnri

Tidak dalnt diragukan bahwa urrtukmemahami kitab suci al+)uU11,

dilnrlukan metrxle yang baik dan hIm, karan lnmalnman terludap kitab

Allah haruslah maulnkan pemahaman yang tnnar. Hal tersebut merutnkan

tujuan yang ingin diraih setiap muslim. Usaha yang dalnt dilakukan tmtuk

mendalntkan pemaluman yang t»nar tentang al+>ur’in ialah menafsirinya

den pn met(xIe yang t»nar, sehing@ den@nnya, dapt marjadj jelas tujtun-

tujuan aWa’in, menjadi terang makna-maknanya, serta menjadi lersin#ap

tabir rahasia ket»narwmy&

Swara historis, setiap mufassir menggunakan satu alan lebih metode

dalam menafsirkan al{2rr’an. Pemilihan telhadap metcxk ter@ntung pda

kwenderunwn mufassir dan sudut Indang mufassir serta latar t»lakang

keilmuan dan Utm lain yang melinglwpi. Den@n kata lain, me&xb tafsir
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tertentu teldr agnIMal secara aplikatif oleh mufassjr untuk kebutuhan

IBnaBiran yang dinuksud. Hanya perBgunaan metM'meMe tersebut tidak

dnyaMan dan diUlas sura eksplisit

Dakar wtkemban@nnya, me&xIe petraBiran alM’aIr secara @

t»sar terbagi menjadi empat : 1. jjmgj17, 2. Tahlil 3. MuI8HIP8, 4. Mauda’l19

Sehubun wn den pm metode tafsir tersebut, tamlnk al-TabaH lebar cardwtmg

menggunakan metrxle taBir ahhh dalam tafsinrya. Met(xIe ini rmnurut

Qwajsh Shhbb dkk tx:rartj tafsir yang maryorotj ayat-ayat aI«}ur’in den@n

memaprkan sepla makIn dan aspek yang terkandung di dalamnya snuai

urutan bacaan yang terdalnt dalam al+)ur’an mushaf 'Utsmani.20 Muhammad

Bagir al-Sadr menyebut tafsir met(xie tahhli den@n tafsir tajzi’i yang smra

harfiyah t»rwtj 'lafsir yang menguraikan t»rdawkan tngian-bagian, atau

tafsir lwsiaF’

17 Pelwertian metrxle MRa&4ha/adalah suatu metode taBir yarB menaBirkan ayatayat al-
Qur’at dawn mra men8eanrkakan makna global, Dalam metode ini, mufa«r menjeladran makna
ayat-ayat all)Ir’in suara pris t»«r. Sistenu#nanya mengihrti urutan nnalbnrrah aI+)Ir’in,
sehingp makna-maknanya dapat salitB t»rhuburwn Lihat Quraish Shihib dkk dalam Azyumadi
AzIZ (ed), @a6 dan Ulumul (aIr’anIlakan& Pustaka Fkdaus, 1999), 18

18 TaBir Muqnh adalah tabir yang merwgunakan ara patnndirwn atau kong>arasi. Objek
kajian rfsir dengan met(xIe ini, dapat dikelompokkan kanda tiga, yaitu :

& ?erbarxiinpn ayat alX)IPin dawn ayat yarB lain
b PabaIXlingan ayat al<brr’;ndenEpn tudis.
6_ PabatHinganpemfsiraa mIMSSh yatB Iain Lihat I)raish Shiha> dkk Ibid hIn 186191_

19 PerBertian metrxIe taBir /na«aa7adalah suatu mcxiel tafsir yarB membalns ayatqayat aF
Quur’an urai dengan tema amu judul yang telah dita#kan Segala ayat yuu tnrknitan dihimlnn,
kemudian dikajiswara merxlalan dan tuntas dari beanmi aq)di yuu terkait dawnnya, sq>arti aStnb
81 nuzul, muBulat, dan wba©iny& Lihat Nasruddin Baidan, Melrxlologi Penafsiran allaB’In,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, ] W, 151_

21) Nasruddin Baidan, MeINe .._3\
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UrajaI tersebut melibatkan KIba@j aspek, wl»rtj menerangkan

hubwHpn (munisabah) baik antar ayat maupun swat, meI$elaskan seba1>

sebab ttuunya, men@naIjsa mufTadat (kosakata), manelwkan kandunw

secara ummu dan maksudnya, seaamenjelaskan hukum yang dapat diaraik

dai ayat yang djjtnhas, khususnya alnbjla ayat yang ditafsjrkan adalah ayat-

ayat ahkam, Penafsiran yang mengikuti metcxk tahlili (amlitjs) ini daRt

men@mba t»nruk ma’tsar21 atau ro’yz2

Dalam tafsirnya, a]-Thabari carderung mngwbtmgjmn dua corak

penafsiran sekaligus, yaitu ma’tsb dan ra’y,23 Sekalipun yang lebih menonjol

(dominan)adalah ma’tsurnya, Asunsi sanacan ini didasarkan lnda tjl»

penafsiran al-Talnri yang meliputi 24:

1. Dalam kitab tafsirnya, aI-Tbalnrj maryebutkan bnyak riwayat yang

dilen$api den@n sanadnya, setelah set»lumnya ia menafsirkan denIyIn

ayat-ayat al Qw’in. Khusus pembahasan margalaj sab’ah ahruf,

al-Thabad tidak kulang menyebutkan 40 riwayat den@n sanadnya

sekaligus,

21 Tagir bi alma’tsar .taM ini t»tarti taBir yatB dibatasi pada lnnukiIan dni tanlluHah, atau
para sahabat, atau murid-nurid ameka yaitu para Ubi’in dan tahi’ Ubi’hi dawn kata laian tafsir ini
berarti pemfsiran dengpn mengflmakan riwayat ulnfbHi sumber pokokny& Ibid, 70

22 4/ /aBI bi 81 Ra’y adab11 petu6iran yarB dilakukan untuk menetapkan rasbwba8pi titik
tolak Tafsb WInk ini dinamakan juga denEnn taBir bi al ijtihal atau 81 bIBir al ijtitFvti, yaitu
penaBiran derBanmW8unakan ijtihad_ Lilut Qutaish Shihab dkk &jalah ,.., 176

23 Yunrf al Qanlawi dalam bukunya, mwptakan bahwa al-tabari adalah tok91 rnuQssiryan8
dalam kitab tabirnya menwahrm8kan dua corak wkaligus yaitu antara rfwzyaa dan dirayah (ra’y). chn
barang siya yang nr«rgawgap kitab tafanya hanya maid pda jaha riwayat sda maka
s«utwguhnya dia telah t»rt)uat dlirIim padanya (al-Tabari). Lihat Yusuf aIQaalawi, Bagaimana ...,
232

24 Secara rjngcas dijeJaaan dalwn mukaddjmah kitab tafanya, a]- Tahar{ Jimi’......, 1bl 1
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2-

3.

AJ-Thabari menolak penafsiran yang berdasarkan otoritas wmjkjran

semata ia lebar rnengedepankan penaBiran yang didasarkan pda

penjelasan (riwayat) dari Nabi, sahatnt, dan tabi’ in.

Setelah al-Thabad menafsirkan den 8,m sejumlah riwayat hadis, tndkutnya

ia membahas arti kosakata, susulan kalimat sekaligus menjelaskan aspek

linguistik lainnya yang dilargkapi bukti penguat, baik berupa syair atau

prosa dianWP indu.

Ciri lain dari lnnafsiran al-Thabari adalah dalam menglljns masalah-

masa]ah 6($h, ia mm8rdakan seleksi atas Frnyataan fuqaha’ mazhab

tenenttl Kemudian memilah dan memilih pendaInt yang tedIak dan

terjamin keabsahannya. Karena aktifitas ini, al-Tbabad terlibat

lnnelisihan cbn@11 pengikut Hanbali, t»rkaitan penilaiannya tnhwa

Ahamad ibn Hantnl bukanlah seorang faqih, melainkan hanya smrang

ahli hadis.25

Kriteria lainnya dari tafsir al taMI adalah adanya I»mbahasan mengenai

kalam, ini djsdnbkan terlibat aktif dalam djkusj«ljskusi masalah kalam.26

Al-Tabad ju@ menaruh perhatian besar tertradap masalah qin’ah dalam

penafsiran al Qw’in.

4

5.

6.

:v Ahmad Muhammad al-Hifi, al-TabaH, 246
26 M Husain al bhabi, al TaBir wa 8/ Mu&ssinlnNo\ 2 (Beirilt, dar al Kutub al Hadiuh),

22G22 1
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SAB’AH AIIRUF MENURUT PANDANGAN

4==H

IBN JARIR AL-T}IABARI

A Lalar BelakangTurunrva aMIr’an dalam « Tujuh Huruf

Untuk margetahuj dan mmrahamj pengertian dari sab’ah ajmf ini, ada

baiknya kita mengetahui kondisi histories yang melatartnlakangi mur»ulnya hadis-

hadis tentang turunnya al<2ur’at atas tujuh huruf. Diantaranya :

821 OP a1; 3;=+\ : JU . S, 13 3:t L;}; 1 : JB ,31by+ 41 D? a=; Jil;
b.9 c,1 }'>\ +j &J;J &: J+11 6 S ,31 &: 83; 3;s\ : JU 'gLA

O, fb L, qr' , JJ,i, 4.& ;’,+ /, yth$ &, '= E.1 tJ : 1bi ,F,131

-;b SAI aba ==lb .f .,/ jD\ JJaJ ib> gi Dbl)\ :Jy fX (B
aLdI c} { 3 JL’\ UKi .f .OP &\ JyJ aZ!'}
ah 6Jt bj.Jt ,1, 21f,it 3, : LIa 41 4: 43 fb CJ fl 6; baD
3;j .f .,/ iD 1 39,aJ C>1 3St) ,d 15’ :.Lil :'B\ Jj...„,J 1#fJ : JB 9 V,Z

.f .,/ 43 S JyJ JS ;;J3+ 41 LIIku ! tJ/ br 831 itJ.JS ,IA JJ3 S

L# f78 4 JJ/ ol9 013/dS :JP \ /4 116 b 01 b\ 3PJ LJ : o18

b 1Jt ! Jd b 4hJt" .f .,/ h 1 JJoJ JLB : JB .dLI)SI iJJa Jj biJ

f . "UJi tK," : jDt Jj...., JW ,t,34 % aJ\ i,\,iJ\ +lP i,8 "! fU,

lbt JJaJ JI11 , 1St JJ#J eiJit aJI i,1)31 biJ8 '+P L1 iJ;t ": 1St J Jay JIj

i/ Jj; ubi-f,4

25
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3)i 3 aji 1l1 31 ": +3 @ :3\ ul At 8;J 36 7: '"Jj# SkA "
.11G, J .3 Ll $t;Li J 3;f 4l;d J;

4

Diketahui dari hadis di atas yang tnrasa] dari caRa 'Umar ibn al-Khattab yang

menghadalkan Hisyam Ibn Hakim kepda Rasulullah t»rkaitan den@n tncaamVa

pda swat a]-Fwqin yang t»rt»da dari ap yang 'Umar terima dari Rasulullah,

kemudian Rasulullah tnrsalxla :»Ihrnikjanlah ia diturunkann kemudian Rasulullah

bersatxla: “ Sesrmgguhnya a14)In’in ini diturunkan atas tujuh huruf, maka tncalah

yang paling mudah darinya»1

Riwayat lain :

1, JK q.d, fb\ di „X o, df :)

bBb 3\ bLi” : JU .J J» JP 3l;Jt d!,\ &} 31 33.Ll at 31: JuI
6

2,i; ot 33,t, 3+ 31 : JW ,1,;at :ti 1 iJ : JU ”dJS MY gi bIj ,4&j

11dUS 3H Pt 1) IJ ciA) Etil it JL i11 : JLI . 3 J> Ub aJa\ U!,t

: JU . J,;S CV ub 31,11+ at &/ d+ J 3,.t, :3 S 81 : Jt8 ,aJa! ::t= f
# d'

At 01 : JUI 4RlbJ S o+L+ F "USb 3AY P\ 31 ) (dA ) ibU ;31 JL?1

$ 31tSi 12 @ \ 1,} J,> L$ , J 3>f 4;, 1. ub JTJJt Zet 8/ JS 3/L!
#

Diketahui dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Thabari dan lainnya dari sahabat

Ubay ibn Ka’ab, bahwa rasulullah meminta dan memohon amprman Allah SW, agar

cA+ :60 : JU 6 Jt& &; &d

1 Al-Thabari, Jirri’ 8l-Bayan ...„ Vol 1 (BeirDt: Dar 81 Kutub al Uaayah, tt), 26,
diriwayatkan pu]a oleh Abu AtxEllah Muhammad bin Ismail a]-Bukhirj, Vol II (Kairo: Maktabah al-
Najydr, it), 213, dan Vol, 111, 227
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jibril t»rkenan menantmh tx:ntuk txlcaan al Qur’an hingga tujuh huruf PermjIrtaan

ini dilakukan Rasulullah di Adhl’ah bani Ghifh-r, suatu tempat di sekitarMadinah2

Riwayat jnj mentmjukkan tnhwa permohonan untuk kerin@nan itu tidak

terjadi kwudi setalah hijrah Hal iIi tentunya menimbulkan Nttanyaan, menppa

permohonan itu baru muncul di Madinah sementara ayatayat al Qur’an sudah turun

selama dua belas tatum di Makkah?. Paistiwa ini manmjukkan bahwa kebutuhan

kelnda t»ntuk bacaan yang tnwariasi itu baru dirasakan di Madinah setelah

tusiarnya Islam ke t»rbaPi kabilah den@n t»rba Bj bahasa dan dialek yang kadang-

kadang satu kabilah sulit mengikuti dialek kabilah yang lainnya termasuk dialek

Quraisy. Kondisi ini djsacbd tebU oleh Rasulullah, sehingga ketika tnrtemu den@n

JR>ril pada Ahjir aI Miri’i, Rasulullah t»rsatxla :

'Sermgguhnya saya diutus pda kaun yang rmrmj, di antara mueka ada yang

anakan& buruh, orang tua dan orangorang lemah, kemudian JR)IiI

menjawab «bacalah al<2w’an atas tujuh huruf.3

Pada periode Mekkah ini kaum muslimin masih san@t terbatas, oleh karena

itu tidak ada kesulitan bagi muda dalam mont3aca al 4)w’in sekalipur halus dalam

satu dialek Denpn demikian dalnt dilnhami tnhwa tujuan pokok dari tunInya al-

Qu’al atas tujuh huruf adalah tmtuk mant>ed kemudahan bagi orang Islam saat itu

yang mengalami kesulitan alaIn membara dan men@hafalkanny&4

2 7@ 4041
3 Ibid 39
4 Mann2 al Qattar menyetxrtkan tig# hikmah diturunkannya al Qur’81 dalam tujuh huruf

Lihat, Mami al Qattin, Mak;his 6 'Uhh al Qur’an, (tt, Marsyurat al-Asry al-Hadis, ttl 169
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B. Pen©rtian Sab’ah Atjnlf

1. SwuaEimologi(Bahasa)

Para ulama telah !»rt»da I»ndalnt dalam memahami dan menafsirkan

sab’ah ahad. Ibn Hibbhr at Busti (W.354H) men@takan bahwa I»rt»daan

trlami' dalam masalah jIll samlnj 35 pardal@ dan al Suy8tj memalwkan

sekitar 40 pendapat Pert»daan pendaNt di ka]an@n ulama ini tidak lelns

dari asal>’ahn dan «al}nrP yang memungkinkan banyak arti.

Sebagiar ulama manahani bahwa kata sab’ah (tujuh) disini tidak

dimaksudkan den,Ign makIn bilanwn tujuh yang setxnarnya Menurut mereka

tujuh disiri hanya maxmjukkan banyaknya kmnmgkinan cara mantnca

alX2ur’511 yang ditnlehkan untuk memtnd kanudahan bagi kaum muslimin

Namun dari hadis yang muiwayatkan permintaan Rasulullah kqnda malaikat

Jibril untuk mantnrikan kemudahan bagi umatnya, dalm diphami kata

'lujuh” disini manarg dimaksudkan tujuh dalam arti bilan wn yang dikala1.

Sebab dalam hadis terwbut, Rasulullah terus menerus rneminta Ja>riI

manbacakan kelndanya den@n cara yang lain dan Jibril mantnrjkan hanya

sampai ara yang tr8uh dan tidak memmtnh lagi.5

Kata a{HUf yang merulnkan t»ntuk janak dari Imf dalam tnhasa

Indonesia selalu diterjemahkan den@n huruf Dalam bahasa arab kata half

ada]ah lafazh musyttuM (]afazh yang mempunyai banyak arti). Makna asli

5 at Tabari, Jimi al-Bayan .. _ , 3&39
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dari half adalah : Kujtng dan tmtas s«uatu yang t»rakhjr pda sesuatu

tersebuP. Oteh kawIn itI dikatakan di plmcak gunung ada ujungnya

''\

(\ \ : d'1 ) J> fs' '31

“Dan djantala manusia, ada yang mulyani)ah Allah dengan &lada di
ujurgditepi» (Q,S. al Hajj 11 )6

Terkadang 'turf ju@ dikenakan pada huruf hijaiyyah, kalem dia

adalah batas terputusnya dan tnrakhjrnya suara, serta ujrmg stura yang

t»rakhir pda tmtas tersebut. SebaBimma ju@ dipakai pda pinggir dan sisi

sesuatu Karara itu dikatakan THarf alSafinah wa al jatnl” yakni pinggir

kapal atau pinggir gunung serta sisi kawI dan sisi gunung

Dalam Manahil al-Irfan, disebutkan bahwa huruf adalah uujwrg, tepi

dan batas setiap s«natu» selling@ dalam men@Kikan surat al Hajj ayat 11 di

atas dikatakan ; TIba diantara manusia ada yang meywrbah Allah dalam satu

segi “, yaitu menyemlmh dikala seung tidak dikala susah7 Jadi orang yang

InIlah iman selnrti ini hanya taat kelnda A]lah ketika ia dalan keadaan

bahagia, tetapi tatkala di dirundung musRjah hilanglah taatnya

2, Interpretasi 'ulama

Tidak tmdalnt nash salih yang marjelaskan maksud dari sab’ah ahruf.

Sehingga merjadi hal yang lumrah kalau pra 'ulama’– t»nlasarkan ijta6dnya

masing-masing- tnrt»da lnndalnt dalam rarafshkan hadi&hadis yang

J 39 / o /

aJ

6 Del)agRI, Al Qu’in dan Terjemahnya. (Semmang,:CV. Toha PutIn, Edd Revisi T«jemah,
2004), 513

7al-Zarqini,IManThil aI Irfan 6 Ulfm aI QIn’ in,No\ 1( Beirut:DaraFFnr, 1988), 153
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menyebutkan tentang sab’dI ajmf, Setn@jmana telah dijelaskan di atas,

bahwa para ulama telah terpecah dalam t»rbawi pendaM dalam menafsirkan

makna sab’dr dIrK AJ-Zarqini8 daJarn kjtabnya menampilkan em@ t»las

pendapat,semenbla Mann-fat4W:n9 memaparkan enam sda dari pndalnt-

pendapat tersebut Berikut ini setngian dari pendapat-pendaM tersebut.

Pendapat pertama, Al-Tlrabarj, dan jumhEr 'ulang fiqih dan hadis

men@rUkan makna sab’ah ajrnrf seba@i tujuh Untuk bahasa yang t»rt»da

]afh7hnya, tetapi sama maknanya. Un@n kata lain, sab’ah at]alf di sini dalnt

diartikan tujuh tnIusa dari bahasa Amb yang masyhur tentang la&zh-laMz3

tertaltu, daI@n makna yang senlpalo wpertj lafazh hahHnma, qasdi, ta’;1,

asra’, aqbil, nahwi, meskipun kata-kata tersebut t»rt»da cblam lnlahlzr

namun maknannya satu, yaitu I»rintah tmtuk datang.

Al-Thabar{, dan 'ulama’ yang sependalnt den@nnya – mendasarkan

pendapat ini ina hadis Abi Bakrah ;

UB OP zE 01 )b &p gbI t &! J13 a JB a 4 / L;i :)!

JB fb :3 S J JoJ JB : JG q( OP 83; Or &: 3r}\ Ep 0) 43 0:

JU , i;jas : fLJt dp J>6 36 J 3; > 31,iJ S i,it

Ibid. 155-IM8

9 ManIa a14}aHiR Mati#ris ...n 156169
10 Karena petBettiannya yang mendekati definisi mutarwlifwnka ada sebagian ulama yatB

mengindetikkan sab’at ahruf den#m mutaradiE Al-Zarkasyi sdngnimana dikutip M Nuruddin al-
Munjid, menjelaskan bahwa yaIB diketwr«iaki dengan mutaadif adalah ub’at 81.11 ue wdarBkan
makna sab’atat.rruf sesalfI adalah «tujuh tnntuk/sqgi dari makna yang sama den€Hn -lafaz-lafaz yang
bert»da” untuk lebih jauh mawerui pernbahasan ub’at ahrufdan muhmdifdaw dilihat M Nuruddin
al Munjid, al Tar5duh fi al 4)ur’in al-Karim (tnina al-Nazriyah wa al-TadI;q), (Beirut: Dar al-Fikr al-
Ma’isi, 19971 109-115
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BJ

fa 411 JK bItS L+K
##

' ' . JL39 4k /

JUI Jl> S b,_1 JS & d; 3> 31; UE

cv\le 431 i=3 bS JS tay aIL! qUe alq

, ... Rasulullah SAW t»!satxla a JR)riI t»rkata «Bacalah alx}ur’an dalam satu

huruf, Mikaj] murbnldj : mintalah tambah kata Jibril, Bacalah dalan dua

hurue hingga sunlni enam atau tujuh, kemuhan Jibril t»rkata : semuanya

pasti dan mencukupi, selagi ayat azab tidak termmpurden wn ayat rahmat,

atau ayat lahm& tidak t»lcampur dell@11 ayat azab, wpetti ucapamnu,

halumma dan ta’ iI.

j3

#

Alasan lain adaldr hadis Anas yang membaca surat al-Mummmil : 6,

den94n batuan Si b3biJ iLS kedka djanya talang

bacaannya tersebut, ia naljawab bahwa, U+
i o

DJ,pS adaJd1

satu arti.12 Begitu lxrla tudis yang diriwayatkan Ubay Ibn Ka’ab, t»hwasanya

J _ +. / J J _ #

„b,y mmlt„'a :C';>\ \;1 33IB ' bG\ \;T 3:jl{ 1;IT allI

bJpJi dan bJ/1

11 al-Thabari, Jimi’ aABbyaI._ 41 Hadis ini diriwayatkan pula Ahmad 2111 HanDal dan
Tabarini

12 IUd, 45
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Di aus ada empt lafaz yang t»rbeda, tapi mempunyai makna yang

sanu Dewan %nad wrupa diriwayafkan pula bahwa Ubay Ibn Ka’ab

membma13 + \}:23 fp sCbS 11K + $ 3/

Namun demikian tidak semua makna nempunyai tr8uh lafazh yang

smada den@n makna tasebut. Tetapi muIIa makna yang bisa diwakili oleh

suatu lafazh, lafazh ini sajalah yang dipakai. Adapun jika ungkalnn makIn

itu bisa diwakilj kn@n dua lafhzh, maka dua lafh7h inilah yang djlnkaj.

Begitu seterusnya hinggA menapai tujuh lafazIL

Riwayat dan dahI<Jalil di atas tidak hanya dijadikan referensi dan

in@ngan oleh ulama-ulama klasik semamm al-Thabad, SuMa Ibn Uyainah,

Ibn Wahb dan al-Tahawj, ju@ diikuti oleh penulis kontemlx)ru sanjsal

Manna’ a142atan, AtxI al-Mun’im al-Narnr, 'Umar Shihab, Hasbi

ash-Shiddjqy, dan laimya, sekalipun dar@11 tmdcalwbtmgkalnn yang

t»rt»da ManIa al4Wn misalnya menuliskan dalam kitabna :

8iS & V 3IJt otg 34 on 83 aDI J;19b=P / / d =n /

Lt3i bj ,,i ,J,= +li , JG ,Jjf JZ 1>bl

' Er>bJ S 81115

“Bahwa s«tmgguhnya yang dimaksud den@n sab’ah ajrruf adalah

tujuh bahasa dari tmhasa Alab yang selnakna, WWrti lahiR aqbil,

B Al«2ur’an, 2:20
14 MaInT al<2alfin, Ma16his .,,_n 162
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ta’il, haIumma, asia’, yang kesemuanya bert»da swara lafaz namrur

satu dalam maknz»

Atxl al-Mlm’im &-Namr menuliskan seba©j t»rjkut :

“Bahwa maksud tujuh huruf dalam hadis itu arblah dialek<halek alan
bahasa-bahasa atau t»ntuk bentuk pada sebagian kalimat al«?ur’an
atau pengrnalnnBya Tjdak mesti bahwa satu kata djrnapkan dengan
tHntukl»ntuk yang tujuh. Akan tetapi, maksudnya adalah dialek-
dialek aatu t»ntuk-bentuk yang dibolehkanmalgucapkan sebagian
kalimat itu adalah dengan salah satu dari lndaaya yang jumlahnya

1

tujuh

Ramli Atxlul Wahid margutjp pendalnt Umar Shihab bahwa

“Ped»daan yang dqnt diterima hanyalah pandaan bahasa yang semakna».16

Sedang Hasbi ash Shjddiqy marjelaskan bahwa al+2ur’an diturunkan deng&r

latjah-lahjah yang biasa dilnkai oleh suku Quaisy dan suku4uku lainnya di

tanah Arab sehingga @rdalnt dalam aKu’in tntnraln macam btmyi lahjah.

Adapaun IaIjah yang biasa di tanah Arab ada tujuh mamnL17

Dari wajar di atas, dap di@hani bahwa perrafsiran sab’ah ajInf

den@n tujuh bahasa untuk menunjukkan satu makna bukan hanya merjaei

mazhab jumhur milan klasik dan paten phan melainkan juga mardapat

dukun@n dari banyak I»nulis ilmu a142ur’an konIemponr.

15 AM al-Mun’im al-Nam, ' UII-m a142ur’an al-Karin, (Kairo: Dir al-Kutub al-lslimiyah,
1983), 137

16 Ramli Abdul Wahid, UII-mIUI Qur’an, (Jaknrtu Raja GraHa(to Persada, 19931 141
17 Hasbi ash Shidd7qy, Sejarah dan Pengantar HmuaJ4?ur’;n/TafJr, gaRaM Bau1 BltRans

19721 7677
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Hasbi ju@ menjelaskan bahwa adanya tujuh huruf itu adalah sebagai

ruHuah (dkpenusb awr orangorang boleh membaca a14}ur’an dalam tujuh

bahasa18. Hal ini t»rlaku tatkala kebanyakan orang Islam kesulitan untuk

membaca dak,n bahasa Quraisy dan bacaan Rasulullah, dikaretukan tidak

adanya kepandaian menka dalam menulis dan kurangnya mereka dalam

mendmfal.

Dalam mmrbangun argumartasi, a]-Tlrabari mendasaIkan kel)ada

alasa-alasan rasional dan nahnas kitab SIni. Mengenai lnrt»daan

pembacaan,19 a]-Tbabari berpendapat bahwa apa yang dil»rseljsihkan oleh

para sahalmt tetrtang pembaruan al«2ur’an hanya setntas pertndaan lahz

bukan pada I»rbe€han makna, karena maruratnya tidak mlm din Rasulullah

membenarkan semua ap yang dilnrselisihkan sahalnt bila yang

djpeneljsjhkan itu tmkajtan den@n masalah makIn arukum) selnrtj

mengenai hal-hal yang haram atau halal, antara jarIi dan maman, dan

seba@jnya Den@n bahasa yang lain dapat dikatakan perbedaan itu hanya

mengenai lafaznya wmentara maknannya tetap sama Untuk memperkuat

argumartasinya a]-Tabni margutjp firman Allah SWT Q.S. al-Nisa’: 8, dan

bet»raIn hadis Rasulullah20

18 Ibjd16
]9 Sebagaimam perbedaan yang terjadi analara 'Umar Ibn al-Khattib dan Hisyim Ibn Hakim

mewenai bacaan surat al-Furrpn, yale t»rakhir dargan adanya keptdunn Rasulullah mewenai
benarnya $eaaranya bacaan ter«xrt, lihat_ Al-Buklali, Sahih al-Bukh5rt Kitab FaI?il all?ur’14, Imb
Unzila a14?IIr’in 'ala Sab’at Ahrue Vol 3,(Kairo: Maktahah al-Nanjyyah, tt), 227. aFTabari, Jimi' al-
Bayar ..., 36

20 lbirl 43 44. dibahas Imb oleh M Nir al-Din al-Mur84 al-Tar&luf . . _, 112

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

Pendalnt kedua Ibn Qutajbah menafsirkan Sab’at ajuuf den@n tujuh

bentuk (awjah)lmrrbalun, yaitu :

1, Perubahan baraka (tanda baca), sedang makna dan t»ntuk tulisannya

tidak hila.g seNdi; bK LCd YS , den@n barak,t fhthah dan

dhuurmah ra’

2. Perubahan Imb kata kerja, seperti , den8rn t»utuk Midh (lampu)

dan bg den@n shjghat amar.

3. Perubahan lndala@selnrti Ll'3 den@n ra’ dan 6. dengan za’

4. Perubahan den@11 peng@ntian huruf yang tnrhampiran makhmjnya,

eJ 8

SWh 3 j-01'
0/ 8/J 8#

dan ),,'

5. Perubahan dengan ara mendahulukan dan menganudjankan, seperti

o3it1 311 83; b+1;3 dan Rb C1)11 TS.:a :=J+1;3

6. Perubahan den@n lnnambahan dan penguran mn kalimat, seperti L'J

}\1<3 ;?31 an 389t) ,?3Jt3 bnW kdima31i 63
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7, Perubahan den@n Nn padan suatu kata den@n kata yang lain, selnrti

JJ

#JiJ! J;’JIg d,nJ#11 o+JK ='

Pardapat yang snupa juga dikanukanan oleh Ibn al-Ja7nrj dan Qidli

ibn Tayyib. Bahkan pda hakikatnya kedua pendalnt terakhir ini tidak

bert»da dengan »nafsban yang dikanukakan oleh Ibn Qutarbah, kecuali

dalam hal un$alun, urutan, dan seba@ian contohnya Dalam hubun@nnya

den@n qira’ah, ketiga pendapat iIi jum tidak jauh tert»da denpn I»naBirar

yang dikemukan al-RizL22

Pendapat Ketigt Kelompok ini mengatakan tnhwa yang dimaksud

sab’at ahruf adalah tujuh bahasa bagi tujuh kabilah Arab. Tujuh bahasa ini

adalah tujuh batu% yang lnling fasih diantara suhbsuku arab, yang terbanyak

adalah bahasa Quajsy, kanudian Huzajl, Tsafif, KjnMah, Tamiln, dan

YaminL23

Ibnu Mans& al-Azhari (W, 370) maryebutkan bahwa pendapat ini

sebagai I»ndalnt yang mukhtar, dengan aman Inrkataan Usman ketika

marywuh mereka menihs mushaf, UDan sesuatu yang kamu perselisihkan

21 al-Zarqani, Manihil .._, 15&159
22 Untuk v«si al-Razi, bentuk perbedaan rm.1 dan 7 Idbih jelas dari dua Untuk padarunnya

dalam tiga yud tokoh lainnya_ Bentuk pat)edan pertama v«si al-Rizi adalah lmtndaan asma’ (kata
berxia) berupa mufrad, musaaru, jmn-a- dan mlr7nkkar, dan muannas_ Ketaarwn ini lebih rinci dari
sekedar perbedaan baraka dalam v«si Ibn Qutaibah dan yng lainnya, kemudian perbedaan yang
kettjuh dari versi al-Razi adalah pat»daan lahjah (dialdk) berupa fathah, imalah, tanITtl tafkhim,
izhir, dan idghom, dan seba@nya yatB bentuk ini tidak terdapat dalam vu5i tokoh yarB lainny&
Lihat J ZarrBni, Ibl(1155-156

Ibid 180
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antara kamu dan Zaid, maka kamu tulislah den@n bahasa Quraisy, karena al-

Qur’an banyak turun den@n bahasa mereka24

Selain dari tl8l6 tnhasa di atas al-Sjjistinj menyebutkan bahwa

bahasa-bahasa yang terdapat dalam alX)ur’in berjumlah sekitar dua puluh

delapan bahasa, tnhkan Abu Bakar al-W;sjtj maryebut em@ puluh bahasa,

tamasuk bahasa-tnhasa lain di luar bahasa Arab, seperti, Naba, Barbar,

Suryani, Ibrani, dan Qibii.2’

Pardapat Kwnpat Sebagian orang marptakan bahwa yang

dimaksud sab’ah ajuuf adalah qin’at sab’ah Ada yang meIn@skannya

dawn tujuh qira’ah dari tujuh sahatnt nabi, yaitu Abu Bakar, Umar, Umran,

Ali, Ibn Mas’ad, Ibn Abbas, Ubay bin Ka’ab.26 Dan adapula yang

menghubrmdannya den@n qjra’ah tujuh yang popular.

Imam al-Muzanni al-Muni men@takan :»Kebanyakan orang awam

maryangka tmhwa yang dimaksud dar@n sab’at ahruf adalah qin’ah sab’ah.

ini adalah lnnda@ yang jam dan jelekz7 Ibnu al-Ja7ari

tnrkata:”Sesungguhnya pendapat ini tidak diucapkan oleh seorangpun dari

a Sd)agaimana dIkUtip oleh Romli AbdI] Wahid, unllIuI .,,,, , ] 45
25 48 bahasa yang disebut di atas antara lain: 1_ Himyar, 2' Kininah, 3. Jurhuln, 4. Azid

Syanu’ah, 5. Mazjah, 6. Khat’ah, 7. Qais Ailin,8. Sa’ad al-Agyirah, 9. Kinda11, 10. Uzrah, 11.
Hadra:rraut, 12. Gassan, 13. Mh7ainah, 14. lakha, 15, Hunaifah, 16. al-YaInamah, 17, Saba’, 18

Sulair•, 19. Thai, 20. Imamh, 21. Kua’ah, 22. Ummam, 23, Tamim, 24, Ammar, 25, al-Asy’ariyyin,
26, al-Aus, 27, Khazraj, 28. Malyan, Hawinrn, al-Namir, aJ-Saqif, banu Hanifah, Sa’lab. Lihat Sayyid
Mahmad al Ahisy al-Baghdidi, Ruh al-Ma’ini fi al-Tafsir all]ur’in al-Azin wa Sab’al Malini, Vol
19, MISt: IHr al-Fikr, 1978), 125. lihat juga al-Zarqani, Manahil .... 181.

26 Al-Suy;lti, ItI8n ..., 50

11 Dikutip oleh Abduh Zulfzlar Akaha, al«2ur’ in dul Qin’at, (Jakarta, Pustaka al Kautsar),
99
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ulama’ulama, hanya saja pendaM ini merulnkan perkataan yang

meml»ratkan pala ubIn dari dulu dalam mencwitakan, membantah, (bn

menyalahkannya Pendalnt jnj adalah suatu sangkaan orangorang awam yang

Moh, tidak lain Sesunwuhnya mereka nendenwr turunnya all)ur’in

den@n tujuh huruf dan ajuh riwayat, maka kemudian mereka menghayaj hal

tersbut.28. Semartara Abu Syammah mengatakan ada yang margira bahwa

qR#at sab’ah yang ada sekarang ini adalah yang dimaksud dalam hadis. Ini

tnnartan pn dar@n ahlu ilmi sanuanya, dan yang menyatakan hal wlnrtj ini

adalah orangorangtxxlohz9

Hasbi ash Shjdiqiy marjlai tnhwa pendapat yarg menyalakan sab’ah

ahad adalah qhi’at sab’ah, merupakan pendaM yang lemah30. Pernyataan

Hasbi ini manang t»ralasan, sebab sekaliprm tujuh ahli dIa’ah itu smg,at

t»q»nganrh dalam lnmtmaan ayatayat al+2ur’an, namun masih ada ahli

qin’ah lajn31 yang digunakan juga gira’ah ny&

Qin’ah mutawatirah yang masyhar di kalan mn umat islam, tidil

hanya qjra’ah sab’ah, Dikenal pula qha’ah sittah, qjra’ah ihdi asyrah, dan

qin’ah asyrah Den@r_ demikian pendapat ini tidak diakui, karena tidak

smrang ulama’ptn yang wlnkat daI@11 pendalnt ini .

28 Ibid . 101

29al-suyad, /qaVd 1, 82
30 TM Hasbi ash Shiddiqiy Sejarah dan Pengantar Ilmu a142ur’;lfTatbir,Q&alta Bulan

Bintang, 1980), 68
31 Sepa6 giri’ah Atxr Ja’far yazid, Ya’qib Ibn Jshiq, Khalaf am hjsyan, Lihat Ibid, 6667
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Pendapat KeJim& Kelomlx)k ini menpngwp hadis tentang sab’ah

aImf seba@i sesuatu yang pelik dan tidak dalm dipahami makna yang

sebenarnya. Setnb kata “huruf suara bahasa dalnt t»rwtj ejaan, kata,

makna, dan Mah (sisi). Bahkan, ada pendapat yang men@ng@p kaU tujuh

disjnj tidak djmaksudkan bjlanBn tertentu Akan tetapi maksudnya hanyalah

tmttrk mant»rjkan kan©daban dan keleluasaar tngi Imut Sebab kata sab’ah

digunakan untuk mentnjukkan arti banyak (katsrah) dalam hal satrlan,

sebagaimana kata sab’m dalam hal puluhan dan sab’i miya11 dalam hal

ratusan Dengan demikian, kata tujuh di sini tidak dimaksud bilan@ntereHtu

Pendapat iri telah marjadi anutan Qidli 'lyid dan pengikut-pengikutnya32

Pendalnt Kmran Ada 'ulama yang menafsirkan sab’ah ajmf den@n

sab’ah al-'uhim (tujuh i inu). Sab’ah al-uhmr yang dimaksud adalah :

a Ilmuinsyi’ danilmuijad

b. Ilmu Tauhid dan ilmu tan7ih

c. Ilmu sifat al-Ziti

d Ilmu sifat al-fi’II

e. Ilmu sifatal-afwdaclaq7a3

f llmuhasyardanhjsa>

g. nrnunubuwwah33

32 Palisbahan I»r«apat ini sebagai pendapat ala;di 'lyid disa®al kuas oleh al-Suyuti,
karan lyid dikenal wbagai ulama yang tidak meIebih-lebihkan SWIMII pada hadis shahih,
seba8dmana dikemukakan Subhi Salih, MIIIGhts .., 122. lihat al-SuyTRL al-ltr13n , 78

JJ Ramli Ab<tnI Wahid, UI;rrul _,_ ,, 14&149.
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Ilmu yang dikermkakan di atas merupkan ilmu-ilmu yang diperoleh

dari kajian-kajian al«}ur’In, serta ilmu tersebut san@ membantu dalam

memahami isi kandunwn aI«2ur’an. Akan tetapi, bukan Maya j]mu tersebut

yang dapat dil»roleh dari k4ian-kajian al-Qur’81, melainkan masih banyak

ilmu lain yang san Pt Hating dalam usaha manahamj dan Jnenafsjrkan al-

Win. Oleh karura itu, pengertian ub’ah a1-ul 8m kurang telnt untuk

diterima seba@i makna rngkalnn sab’ah ahruf dalam hadis Nabi._

Pendalnt ketujuh Ada 'ulama’yang menafsirkan sab’ah ahruf den@n

tujuh ashnaf (macam} Mereka t»rt»da pendalnt dalam menaBirkan

maksudnya. Ada yang marafshkannya carBn amr (Jnrjntah), nahy

(larangan), halal, haram, muhkam, mutlaq, dan muqayyad, 'im dan kMs,

nass, dan muawwaI, misikh dan mansukh, mt8mal dan mufassr, istisra, dan

aqsam. Penafsiran ini diceritakan Syaizalah dni ahli fiqih%

Di atas telah (tkanukakan tujuh pendapat dari interpretasi uImra

mengenai maksud dari sab’ah ahluC termasuk di fhlam,Wa I»ndalnt

al-1:babad dan ’ulang-il]amg yang sepakat den@anya Adanya bnyak

I»nafsiran ini, mengindikasikan bahwa Iwa ulama sangAt t»ra@mdan variatif

dalam mont>alus dan manfsjrj maknanya. Masing-masing marganukakan

alasan dan bukti-bukti untuk meml»rkuat pendapatnya, bak alasan nash

maupun nalar dan ijtihad Namrm alasan-alasan yang dikanukakan pda

intinya bertumpu lnda ijtihad, karena hadibhadis yang dikemukakan bersifat

34 AbSuyatj, al-ItIlEn.,., Vol 1, 49
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umum dan jnteqHetable, sehingga memungkinkan dan men@kom(xlasi

masuknya t»ra8rml»nafsirarl

C. Sab’ah A+Iruf chII M:uhahif'utsm5nMh

Dengan t»rtamlnh luasnya wilayah Islam, semakin banyak pula

penyebaran di’ j, dan qua’ yang dikirim keberbagai wilayah baru tmsebut.

Penduduk wilayah baru tersebut t»lajar mengenai islam, khususnya tentang

al<2w’an pda qua’ sekaligus da’i yang digiring ke wilayah mereka Cara

lnmbacaan aMIr’an yang mereka bawakan t»rb«ia-t»da sejalan den@n

perbedaan huruf yang Jengarmya al-Qur’an ditururrkan. Bila dalam suatu

kesemlntan mereka t»rkumpul alam sebuah pertemuan atau di medan

peperangan, sebagian aali mereka merasa heran akan adanya lnrbedaan

qin’ah ini. Sebagian dari mereka merasa mantap, kalem mengetahui tmhwa

perbedaan itu sanuanya djsandarkan kepda RasaluIJah SAW. Tetapi keadaan

demikian bukan Inrarti tidak menimbulkan keraguan pda sebagian umat

Islam, lebih khusus garerasi baru yang tidak t»nernu den@n Rasidullah,

sehingga terjadilah lnmbicaraan bacaan mana yang baku dan mana yang lebih

baku Pada akhirnya marimbulkan fitnah dan pertentangan di kalan Bn unat

Islam, karena t»lum adanya standar buku yang dikoordinasikan saat itu

Para sahatmtmuasa khawatir dengan keadaan hIj, karena mueka takut

kalau I»rt»daan itu lula akhirnya akan menimbulkan I»nyimlnnwn dan

perubahan. Melaka kemudjan t»nelnkat untuk menyalin lunbaranlembarnn
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pertama yang ada pda Abu Bakar, dan menyatukan umat Islam pda

lembaran-lembaran itu den@n bacaan yang satu

'utsman bin Affan mengirim utusan kelnda Hafshah, untuk

memirgam mushaf Abu Bakar yang ada lndanya35. Kemudian 'Utsman

membentuk tim kecjl yang djkehlaf Zaid Ibn Tsabjt al-Ansharj den@n

intruksi maryalin dan mempertnnyak mushaf tersebut serta manerjntahkan

menjadi dialek Quraisy sebagai dialek standar, den@n alasan karena den@n

dialek Quraisy]ah al 4}ur’an diturunkan,

Dalam hal lnngumpulan a14)u’in atas satu tncaaan, Ima ulama

txrt»da pendal»t margpnaj cakulmmya, aNkah mushaf-mushaf 'unmari

yang ada sekarang ini telah nBncakup k«eluruIIan 'aduh huruf aau tidak?

Al-TI3abad t»rl»ndalnt bahwa mushaf-mushaf 'Utsn3rH tidak

meliputi (melx;akuN kaelunrhan sab’ah aluu[ tetaN tanya mencakup satu

huruf saj&36 Alasan yang mendasarinya adalah usaha 'utsman ibn Aa5n

untuk meml»natukan umat Islam saat itu dalam salII hcaalb selalu@

'utsman hanya menetapkan satu huruf dan mMnwIkal alan huuf yang

lainnya. Berkenaan den@n ini al-Thabad menuliskan :’utsnan menyatukan

wnat Islam cHam satu mushaf Mn satu huruf, dar merobek-roM yang

lainnya Ia memerintahkan den@n te@s a@r setiap orang yang mempunyai

mushaf yang lxd»da den@n mushaf yang diselnkad rmtuk manbakar

35 al-TaIIali Jami’ ..... 49

36 n>jd, 50, Lihat jwaMuhammad ZaME a1-Ta’rif bi a14)w’;n wa al HadiRK 91
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mushaf tersebut Umat mendukung dengan taat, dan mereka melihat bahwa

den@n &gitu 'Utsman melakukatmya sesuai den@n I»turguk dan san@t

bijaksana. Umat kemudian menjng@Ikan qjra’ah enam huruf yang lainnya,

sesuai den@n I»rminlaan pimpinannya yang adil wba@i bukti ketaatan

maeka Enda pemimpin an karena pertimban pn demi ketnjkan mereka dan

garerasj sesudahnya”.37

Di samping mnjelaskan alasan yang melalart»lakangi diambilnya

kebijakan untuk merle@ngi satu huruf, al-Thalmi ju@ t»rusaha

manperdalam dennn margutarakan soal-soal tentang permasalahan ini.

Bet»rapa soal yang dimunculkan dalam hal ini, adalah : «Dimanakah kita

junlni di dalam kitab Allah, satu huruf yang dibaca den@n tujuh huruf yang

t»rt»da-t»da tetapi sama maknanya?’, al-Thabari menjawab , Kami tidak

mardakwahkan ha] tersebut masih ada sekarang injn. Al-Tlrabarj juga

mengAjukan Fnnanyan yang lain, “ Men@pa pula huruf-huruf yang enam

lainnya itu tidak ada?’. Ia menjawab 'Umat Islam disuruh tmtuk

menghalalkan al+>ur’an, dan ditnri ketnbasan untuk memilih dalam bacaan

dan hafblannya, salah satu dari tujuh huruf yang djI»rjntahkan, sesuai dargan

keinginannya, seba@irIana sesmrang dR»ri ket»basan utuk memilih

kafarah yang harus djtunaikannya, artara manjljh rnanerckkakan budak,

memberi makan dan atau memt»ri Fnkaian».38 Sementara alasan untuk

x1 Ibid 5@51
38 Ibid 4%
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meme@ngi hanya pda satu huruf, tidak huruf yang lainnya karena untuk

persatuan umat an menghindari I»rbedaan

AJ-Thabarj melanjutkan wrtanyaannya, KBa@jmana mereka
maHwalkan qjra’at yang telah dibacakan Rasulullah dan djI»dntahkan pula
membaca (kn@n cara itu?n. Maka jawabnya adalah,n %sunguhnya perintah
Rasulullah kepa& mereka itu bukan perintah yang menunjukkkan wajR) dan
fardhu, tetapi hanya menunjukkan kebolehan dan kain@nan (nrkhsah). Sebab
bila qin’ah dmgNr tujuh huruf diwajibkan kelnda maeka, tentulah
I»ngetahuan tarUng setiap huruf dari ketujuh huruf itu wajR> pula t»gi orang
yang mempunyai hajah untuk mervamlnikannya, t»ritanya harus imG
dankeraguan harus dihilangkan dan kerura mereka tidak menyamlnikan hal
tersebut, ini mulrrnkan buktj bahwa dalam masalah qira’ah tx>leh manihh».39

Kemudian al-Thabad melanjutkan I»r$elasannya «Jika memang

seperti itu maka unat (Islam) tidak dilnndang telah maling@Ikan tu@s

menyamlnikan wmua qira’at yang tujuh tersebut, yang menjadi kewaja>an

mereka tmtuk maryamlnikannya. Kewajiban maeka ialah apa yang sudah

dilakukan itu Karena aIn yang sudah mereka kerjakan ternyata san@t

tnrgtma bagi Islam dar kaum mus]imin. Oleh karura itu marjalankan ain

yang menjadi kewajRnn mereka sendiri lebih utama (bri pda melakukan

sesuatu yang lebih tnrbahaya terhadap Islam dan unatnya, daripada

menyelamatkanny&

Jama’ah WIna’, 3ruiakallimin, dan fuqaha’ t»rt»da pendalnt den@n

aIn yang te]ah diurgkapkan al-Tabarj, mereka berlnndalnt bahwasanya

mushaf-mushaf 'URmila telah mencnkup keseluruhan sab’ah ahlul, dan umat

tidak boleh manlanfaTkan sedikjtprm dari sab’ah ahruf yang dengan a]-

39 Ibid 51
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Qur’an diturunkan, Para sahabat telah selnkat menyalin mushaf-mushaf

'utsmani dari mushaf yang ditulis pda masa Abu Bakr. Kemudian

mengirimkan ke setiap kota utama satu mushaf Maeka sewkat untuk

meninggalkan mushaf Bag selain itu, dan tidak tx>teh melarang seseorang

yang ingin membaca den pn sebagian sab’ah ahnrf, ju@ tidak djlnrkenankan

bersepakat maninwlkaa satu pIm dari a]Our’an.40

Sementara junhDr 'ulama’ t»rpenda@ bahwa mushaf-mushaf

'Utsmini yang ada sekarang telah merx;akup sab’ah al+uuf sebatas yang bisa

dicakup oleh tuRunnya saja41 Mushaf 'Utsmlni mencakup atau menghimpun

apa yang telah ditetapkan pada al-'ardah al-akhirah42 yang dil»rlihatkan

Rasulullah SAW kepada malaikat Jibril tanIn menyisakan satu huruf pun

Pendapat ini djtnnarkan oleh Ibnu al-Ja7arj.43. Menurut kelompok ini tichk

ditnnarkan men@takan mushaf-mushaf 'utsmani telah mencakup

keseluruhan dari sab’ah ajuuf, juga tidak dibenarkan mengatakan ia hanya

teringkas dalam satu huruf, atau bilan@11 tertentu, karena ucalnn-ucalnn

seperti itu sanuanya tidak berdaljl.44

40 Muhammad 7af7ie akTa’rif . . . ,93 , Lihat pula al-Zarq3ni, Mmlihil ...., 168
41 Mllhammad 7af7ie Ibid 98, al-Zarqiai, Ibid, 168
42 al-Ardah ahkhrah adalah bacaan yang diperlihatkan oleh Nabi SAW kepada malaikat

Jibril yang terakhir kali, marurut riwayat pada saat itu Rasilunah mar)bacanya buulangalang
sebanHk dua kali.

43 Muhammad Zafzif, al-Ta’rIf. .,_ 98

44 Ibjd,9$
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BAB IV

DATA DAN ANALISA

TERHADAP PANDANGANAL-T}{ABARI

A Data dan Analisa Tedudap Pengertian Sab’ah A+mf

Pert»daan pemalnman di antara para ulama mengmaj makna sab’ah ahnrf

yang terdapat dalam hadis Nabi, bukan disebabkan oleh tingkatan kualifikasi hadi>

hadis tersebut. Pert»daan itu justru muncul dari lafazh sab’ah dan alimf itu sendiri

yang t»rsiht interpntable (musytarak), sehingga men@komcxlasi seg,ala jenis

penafsirm. Selain itu juga djwbabkan oleh adanya fenomma histories peHwayatan

bar;aaI al«2ur’an yang memang tnapItt

Penafsiran sab’ah al}nrf dengan tujuh bahasa yang memptmyai arti serupa,

bukan hanya menjadi I»ndatnt jumhur ulama 7nman klasik dan I»nen8,ahan, selxrti

al-TabaH, al-Tahawi, Ibn WaLt>, Sufyan ibn 'Uyainah, dan Kha]aiq1. Tetapi juga

men&pat dukun@n dari I»nulibl»nulis kontemporer.2 Menurut kelompok ini,

wnafsiran yang ada sudah sejalan dengan kandungan hadjbhadis tentang tema ini,

yaitu sebagai t»ntuk kerinwnan dan kemudahan bagi umat Islan Pert»daan yang

ada juga hanya sebatas pda perbedaan lafazh tidak pada wrt»daan maknanya.

1 Al-Zarqini, MaTGhil %f;7 6 'Ubin all?ur’ in, Vol I, (IU al-babi al-Halabi wa Syirkah, a }
174, baat juga Mana’al Qattil\ MaI;altis fi 'Uhim 814}ur’ in, (Mansyurat al-Ani al-hadis , a), 162

2 Alxl al-Munim al-Namr, ' UIEm aIQur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Katub al-lsGmiyah,
1993), 137, Manna al-Qattin, Ibid
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Marganj penafsiran ini ManIa’ aIIhtan menuliskan tnhwa WIldaPt

yang Whtlg rajih dari mdaM-mdaWt yang ada adalah Wh@t Yang Wtama,

yaitu pendaM yang menafsjrj ub’ah ajuuf dengan tujuh tnhasa dad bahasa Arab

yang mahunya setup&3 Umar Shihab, den@n bahasa yang hampir sama

mengemukakan :

“DwI KTUdaan interpretasi yang dikemukakan, pendalnt yang paling kuat
adalah pendalnt yang menerjemahkan sab’ah ahnrf dengan sab’ah lughah,
meskipun perlu digar{sbawahi bahwa pda mulanya al{2ur’an diturunkan
marmut bahasa Qwajsy. Namun, kemudian dit»narkan kelnda setiap
rumptm bahasa rmtuk manbaca sesuai dar@n tnhasanya. Akan tetapi,
setelah terjaditva peqncahan di kalanwn umat islam sendiri tentang bacaan
tersebut, maka khalifah Usman ibn AfFan meml»rsatukan lagi tmcaan al-
Qw’in dalam satu mushaf, dengan marggunakan bahasa asalnya (bahasa

94(Misy).

Manny al«)attin marjelaskan tnhwa sebagai manusia biasa murjadi hal

yang lumrah (ma’lSm) bila pm sahaM terlibat dalam I»rt»daan I»ndapat dan

perseljsjhan margaraj perrnasalahan halal-haram, janji, ancaman, dan sebagainya-

Pert»daan itu txrasal dari asumsi atau kesimpulan batuan mereka atas teks kitab

suci. Adalah mustahil Nabi nanbenarkan semua yang djpenelisihkan itu Nabi

memerintahkan kelnda setiap orang (sahabat ) yang membaca al«}ur’in untuk

mematuhi sesuai ketentuan nanw (gramatika Arab). Karena dengan ketentuan itu

akan menjadi jelas arti dan maksudny% bila bacaan (teks) itu menunjukkan I»rintah

wajib maka hendaknya disokong tmtuk dikerjakan , tetapi bila bacaannya

menunjukkan arti laranwn maka hendaknya dicegah Begitu pula dit»ri ket»basan

3 Muna’ al<}attan, Ibid
4 Um© Shihab, Al Qur’an dan Rekayasa S«iaI, ( Jakarta Pustaka Kar6ri, 1990)1 M
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untuk meno-rjakan atau menitwlkan bila bacaan yang ada menunjukkan arti

pihharL5 Dari ilustrasi ini mei8adi jelas bahwa pemt»naran yang dilakukan oleh

Rasulullah tidak pda semua perselisihan sahabat, pemt»naran itu hanya terjadi pda

IBTtBda,n Fmb,',,11 lahztl, tid,k p,d, hal-h,1 y,ng tBrkaitan d,11@n makna

(htlk1111t).

Namun danikian I»ndapat ini tidak lepas dari sang@han, Al-Zarqani

mengemukakan tmhwa hadi&hadis yang diungkapkan oleh mazhab ini, selnrti hadis

Abu Bakrah yang menyatakan sanua tncaan yang tujuh huruf monada asa] ayat

azab tidak dicampur dell@11 ayat rahmat, dan atu sebaliknya, bukan dimaksudkan

untIL< 1»mbatasan (han) perbedaan. Riwayat-riwayat ini bisa dilnhamj seba@i

keterangan dan contoh bagi salah satu dari tujuh bentuk pert»dan qin’ah al«2ur’an6

Pencal»t ini juga tichk dalnt menjaring berbagai qin’ah yang adap termasuk qjra’ah

mutawatirah Sekiranya lnrt»daan itu terbaaas pda lahjah atau didel Iruka

Wt»daan denW sebab IBnambahan dan IBngwanBn kata dalam ayat tertaltu

tidak dalnt diterima Misalnya ayat :

JGN SW gJ= c’La
Menurut satu qin’ah da3aca se1»Iti yang tertulis ini, dan menurut qira’ah

yang lain dibaca JLdVI L# &' gA .... , dmgan tambahan O4 , Mahal

5 Manna al«2attirI , Mnlahis ..... 165

6 al-Zarq3ni, Manihil ..., 175
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dua girl’ah ini mutawitirah.7 Demikian juga halnya pert»daan den@n amb

mendahulukan dan mengemudiankan kata tenetrtu, seperti dalam ayat :

4:k + 13 J&J s}LI menuut satu cjri’ah, kaa 08; , dengan bina ]i a1-

)

fail ]ebjh dahulu dari kata J}LI , dengan bini’II al-maP 61, seperti yang teltulis dj

atas. Semenlara menurut gila’dI yang lain dibaca sebalikny& Keduanya termasuk

qira’dI mutawgtjrah.8

Tentang sang@han ini ManIa’ al<)attan marje]askan bahwa andaikata

huruf-huruf itu masih terdaInt dalam mushaf 'Utsnini, tentulah mushaf tersdyut

tidak dapt meredam pertikaian dalam hal perbedaan pembacaan. Karena pert»daan

itu dapat diafasi jika bacaan umat disatukan (diseragamkan) pada satu huruf dari tujuh

huruf yang dengannya al 4jar’511 diturunkan. Kalau tidak demikian tentunya

I»rMaan tnI:aan itu akan tetap ad& Begitu pula akan merjadi tidak jelas perbedaan

motjv djkumpulkannya al«2ta’an pada masa Abu Bakr dan pda masa 'utsman.

Berbqai riwayat menjelaskan tnhwa moth (maksud) I»ngumpulan aIQuran yang

dilakukan UsmEn adalah margunpulkarrnya dalam satu mushaf, dengan memuat satu

huruf dan menasakh enam buaS yang lainnya, seIring@ kaum muslimin sera@m

dalan satu mushaf 'utsman t»4nndalnt bahwa memtnca all?ur’in dengan RIuh

huruf adalah untuk menghilangkan kesempitan dan kesulitan yarB ditudapi kaun

7 Ibicl 170
% Ibid
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musI:nin pda masa-masa awal, dan kemudian kebutuhan akan variasi bacaan itu

sudah tnrakhir. Maka meljadi kInI keinginan untuk menddlangkan segala maled

yang menyebabkan pert»daan tnman jtu, dan para stratnt sepkat den pn kebijakan

ini, maka jadilah keselnkatan itu menjadi jma’ .9

A1-TabaH t»q»ndalnt bahwa perbedaan pembacaan mengenai rafa’, jar,

dan s-ikunnya sebuah huruf, WIta mengharakatkan dan manjndahkan huruf pda

posisi yang lain dalam t»rrtuk yang seru@ tidak termasuk dalam walwr Nabi Saw.

“Aku diperintahkan untuk men+)aca al X)ur’in atas tujuh huruf karena seperti yang

sudah diketahui, tidak ada satu3un dari huruf al«2ur’an yang t»it»daan bacaannya,

marmut wngetahrun ini, meTyebabkan seseorang djlnndang telah kufr karena

meragukannyalo

Pengertian sab’ah ahruf sebagai tujuh t»ntuk (awjuh) I»nanhan,

seba@jmana yang djkanukakan Ibn Qutajbah, Ibn al-Jazari, dan al-Riz:i, mendalnt

tang@Inn sebaBi t»rikut : I»ndapat ini dalnt diterima selnnjang menyangInIt

permzsaIah gira’ah, knena peadalnt ini dapat menjaring sanua bentuk fBrt»daan

qira’ah yang ada, jugA tidak terlalu jauh maknanya dari lafazh sab’ah dan ahnrf dalam

teks hadis itu sardiri. Al-Zarqani manilih pendalnt ini setir wi pendalnt yang

mukhtar dengan alasan lnrt»daan qM’ah yang ada tidak keluar dari tujuh t»atuk

perutlahan ini. 11 Pert»daan (wubahan) menurut mazhab ini tidak semata-mata pda

pengucapan lahz (huruf), tetapi ju@ pada kalinat dan susrmannya Karena itu

9 ManJa’ alq2attin, Malirhb ..., 170

lo al-Tabari, Jimi’ al 4ny:11 ...., 51
11 al-zarqani, Manahil _..., 155
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ungkapn tentang al«2ur’an diturunkan atas tujuh huruf ini lebih telnt diartikan

seba©i tujuh bentuk petbedaa’1 bacaan alX}ur’in Namun demikian I»ndalnt ini

tjdakl eps dari sang@han, Pertama, setngian dari I»nrbalun atau pert»daan yang

dikemukakan mazhab ini, banyak terdapat dalam gila’ahxlha’ah yang ahad. 12

Padalal tidak dipeneljsihkan bahwa se@la sesuatu yang belum al-Qur’an haruslah

mutavatir. Kedua, sebagian beMr ChIl perbedaan itu hanya mengacu kepada t»ntuk

kalimat atau cara I»ngucalzn yang tidak menimbulkan I»rtndaan dalam lafhzh,

seperti 1»rt»dan da]am 1’rib, tasrif, tafkhim, tarqiq, imilah, iddr6m, dan lain-lain.

Sebab mra4ara yang t»d»da dalam pengucalnn suatu lahz tidak men8’luarkan dari

statusnya sebaBi lafaz yang satu 13 Disamping itu penafsiran ini wrd«rmg

dipaksakan, karena mengikuti I»rkembanwn atau lnrt»daan qiri’ah yang ada.

Padahal kita ketahui, tokoh yang mendukung pendaM iIi dalam menformulasi tujuh

perubahannya antara satu &n@n yang lain saling t»rt»da

Ibn Qutaibah murmruskan perubahan yang pertama den@n Brubalun

harak3t dan tidak rnengdlangkan makna dan tuhsannya14, t»gitu pula Ibn al-Ja7ari15,

dan Abu Tayyib. 16 SemulaIa al-Razi mutHnuskannya dargan I»rubahan anni’ (kata

&nda), t»ruIn Inuhad, mutsanna, jama’, mu7akkar dan rnuannas17. PendaM yang

12 ManIa’ al<2attal\ Mnt6his ... , 166

13 ibid
14 al-zarqanj, ManThil ...., 15&159
15 Ibid 159-160
16 Iba 160
17 Ibid ]55
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teraklrl ini, juga dikoreksi oleh formulasi yang disusun Subhj Silih.18 Kati% pra

I»ndtkung pendaM ini mennndang bahwa mushaf-mushaf Usmna mencakup

keseluuhan tujuh huruf yang djmungkjnkan bentuk tulisannya Kalau huruf itu masih

terdalnt dalam usM-mushaf Usmani, tentulah mushaf-mushaf tersebut tidak da@t

meredam dalam hal dIa’ah, Setmb pert»daan itu daIni diatasi, bila umat Islam

djserawmkan bacaannya dalam satu huruf dari tujuh huruf yang den@mIya al-Qur’in

ditunnkan19

Pengertian sab’ah a{uuf sebagai tujuh bdrasa dad tujuh kabilah Arab

seperd yang djkanukana di atas dalnt dijawab bahwa : I»nama, ucalnn 'Utsrn5n

kepaia lnnulis mushaf tersebut tidak dapat dijadikan alasan untuk memtmtasi

perbedaan qira’ah kepada tujuh tmhasa, qnlagi tujuh bahasa tertentu Karena itu pula

mereka tnajeda HadapI dHam merentukan bahasa yang dimaksud Kedua,

sesungguhnya dalam al X)tr’an ter(bpd lafaz dari luar bert»@ kabjlah yang maeka

sebut.20 Dalam hal ini al-Wisiti meriwayatkan bahwa dalam al«}ur’in terdalnt

sekitar anpat puluh (rumpun) bahasa Arab,21 Ketiga, Umar dan Hisyam Ibn Hakim

18 Subhi S;lih mengoreksi patndaan tasn’fpada perubahan t»ntuk kedua versi al-Razi detBan
bentuk perbedaan hume tnik yaIBbewtnh maknanya tetapi tidak t»nluktulisannya seperti drI-j dan
b&3, maupun yang t»rubah t»rauk tuhsarmya tetapi tidak pada maknny& Contoh : d12h- nJ dan
Cu;b]-JI Subhi Silih mengklaim bahwa pendapatnya t»rt»da dengan yarB dikemukakan oleh al-
Ria cnena menurutnya al-Razi tidak menyebutkan bentuk perubahan dalam huu[ seba@mana
telah disebutkan di atas. Lihat Subhi salih, Membahas Ilmu-ilmu al<2ur’an, Penerj. Tim penerjemah
(JakarB: Pustaka Firdaus, 1996)129

19 Mannl’ a142atta\ Mnt6his ....bIar 166167
29 al-Zarxilni, ManahjJ ..., 18(»181

Ibid, 181
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kedualya adalah orang Qurajsy yang kabjlah dan bahasanya sama, tetapi qjr§’ah

keduulya tWItjeda, dan mustahil Umar malgingkari bahasa Hisyam.22

Sab’ah ahruf yang di@hani seba@j tujuh bacaan (c1l5’ah) men@ndung

keletnlmn : Pertanu, UrBkapan qin’ah sab’ah mulai terkenal twu pda permulaan

abad kedua hijriyah dan krjteda qira’ah yang benar tidak hanya dari qjra’ah sab’ah,

karena masih banyak qin’ah lain yang mutawatir. Kedua, mustahil Rasulullah

mew4ibkan para sahatnurya utuk membaca al x)Ir’an den@n memakai batuan

qari’ yang blum ada KetigH sab’at ahnrf swara mutlaq lebih luas dari batuan

(qiri’3h) yang tujuh Sab’at alauuf mencakup bacaan yang diajarkan Nabi, dan ini

berard meliputi bacaan yang sampai pada qari’ yang tujuh dan bacaan yang

dinasakh set»lum sampi pda mereka Dengan kata lain, huruf lebih umum dari

pada gir3’ah, oleh karena itu tidak tnnar bila huruf dilnhami hanya sebaBi qira’ah.23

Keemlnt, alnbila yang dimaksud bahwa setiap kata dalam al«}ur’an dibaca tujuh

gira’ah, maka hal itu tiMk ditenukan dalmr al<2ur’an kecuali hanya wdikit.24

Hast>y ash Shiddiqy nnnilai tnhwa pendapat yang menyatakan sab’ah ahruf

adali1 sab’ah qir5’ah, adalah I»ndalW yang lemah.25 Sanentara Abu Syamah

meng3ng PP asumsi sel»rti itu t»nentangan dengan keselnkatan ahli ilmu, dan yang

t»rang,gppn demikian adalah hanyalah orang djrang txxioh.26

22 al-Suyiti, al-ltqia Ii al-Uhh al4aIn’ill, (tt. DR dI-TikI, tO, 49
23 M. A]i a1-Sabunt a]-TR)yln fi 'Ulthr a142u’an, (Beinh: 'Alim al-Kutub, tt) 227-228
81 al-Zarqini. Manahil .... 173
25 Had>i ash Shiddily, nmr>ilmu all)ur’ in, (Jakarta, Bulan Bintang, 1988) hIm 79
26 Al-SuyOti, al-ltr8n, 47
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Panyataan Hasbi dan Abu Syamah memarg beralasan, sebab sekalipun

tujuh ahli qira’ah itu un@ t»rpenganrh dalam pembacaan ayat-ayat al-(Nr’81,

namua masih ada cjri’ah lain yang digunakan qira’ahnya.27 Qira’ah mutawatjrah

yang masyhur di kalanwn umat Islam tidak hanya (frBah sab’ah Dikenal pula

qira’ah salah, aldi asyrah, dan qjrFah 'asyrah. Ibl@11 demikian I»ndalnt ini tickk

diakui, karena tidak ada seorang ulama’ pun yang sepakat den@n I»ndapat ini.

Pemahaman sab’ah ajmf sebagai sesuatu yang Nhk dan tidak dalnt

dipahami makna yang set»narnya tidak sejalan den@n hadis yang diriwayatkan oleh

al-Bukhid28 dan al-Thabad29 dan Ibn Abba yang menjelaskan ba©imaIU Nabi

maninta tambahan t»ntuk tw@n (half). Proses ini den@n jelas martmjukkan t»hwa

sab’ah disini dimaksudkan sdn@i bilanwn yang dikenal. Meskipun bart yang

t»ntuk jana’ ahruf, tamasuk lafaz muzytMk , yang manur dirIkan banyak arti.

Lafaz musytarik dapat menurjuk salah satu dari makIn yang bnyak itu berdasar

qarinah yang ada.30 Berdasarkan qujnah, lafaz ahruf dalan luas yang dikmrukakan

di atas dalnt diartikan den@n al-lughah atau al-awjuh DemRian ju@ kata sab'ah

dalam konteks hadibhadjs ini lebih telnt diartikan smgan bilangan yang dikenal

antara enam dan delalml Setnb, kata sab’ah atau tujuh ini tenalni melalui proses

bertahap dari bilan wn satu, dIa, dan seterusnya, Ini menrmjukkar bahwa sab’ah di

sini seba@i bilanwn tertentu Kedua, Rasmullah tidak mungkin mengatakan sesuatu

27 wpefti qin’ah Abu Ja’Mr Yaad, Ya’qab ibn lskhiq, Khalaf ibn HisyEm, liha Hasby ash
Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu a14}uPin /Tafsir, (Jakarta,: Bulan Bintang, 1996)6G67

28 al-Bukhari Shahih al-Bllkhari, Juz 111 (Kairo, Maktabah al-Misriyah. tO, , hlm 227
29 Al-TabaH, JiM al-Bayan ...., 40 41

30 al-Zarqini, ManilbH ..., 172
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yang tidak t»rguna dan tidak cblnt diphami oleh umatnya, karena hal tersebut

berterlangan den@n amanah dan ris31ah kenabian .31

Pengertian sab’ah ajauf sebaBi tujuh ilmu men@ndung kelemahan,

sebagai berikut : Pertama, sekalipun ilmuilmu yang dikemukakan di atas merutnkan

ilmu-ilmu yang diperoleh dari kajian al+2ur’an serta ilmu tersebut san@t memtnntu

dalam manahami kandun pn al X}ur’an, akan tetapi bukan hanya ilmu-ilmu tasebut

yang dapat diperoleh dari kajian al+2ur’an, melainkan masih bnyak ilmu-ilmu lain

yang sangat penting dalam usaha manahami dan menafsirkan al«}ur’an, Kedua,

pengertian ini tidak sejalan den@n kandtmgan hadis tentang sab’ah aluuf sendiri,32

Interpretasi ulama’ tentang sab’ah ajmf seba@j tujuh ashnaf mengandung

bet»raIn kelamahan Pertama, kurang kuat qadnah, setnb terlalu jauh dari maksud

sab’at ajuuf yang dikemukakan dalam hadibhadis terdahulu Tamlnk dari pengertian

yang dikemukakan ini, terfokuskan pda istilah-istilah yang terdalnt dalam ilmu-ilmu

al<2rr’an, dan istilah-istilah yang terdalnt dalan ushtd fiqh. Hal ini taIttmya tjdak

lepas dari visi fiqhisme ulama yang memt»rikan interpretasi. Kedua, zahir hadis-

hadis tentang sab’at aImf ini marrmjukkan bahwa tujuh huruf itu adalah kata yang

dapat dIbaca denpn dua atau tiga hingga tujuh macam, seba@i keleluasaan tngi

umat, padahal sesrutu tidak mungkin dinyatakan halal dan halim dlam satu ayat atau

satu kondisi, dan keleluasaan yang ada tidak samlni pda otoritas mengharamkan

sesuatu yang halal dan sebaliknya, atau &n@n pengubahan satu makna dari makna

31 Sul>hi Silih. Memtnhas ..,_ 122

32 Unu shihab 8l_ qur’8-n ..__q 152
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asalnya. Ketj% hadis-hadis tentang sab’at ajuuf hanya menjelaskan lnrt»rhan

satubat dabm pembacaan all)ur’in, ini berarti pertxIban dalam menuturkan dan

me]afazkan suatu lafaz Koeml@ pengertian tl8uh asnaf t»rtentan wn den@n hadis

'Unur dan Hisyam Ibn Hakim yang berselisih mengenai qhi’ah, bukan dalam

penafsiran dan hukum-hukumnya

Dari pemtnhasan di atas dapat djlnhami bahwa penafsiran sab’ah ajmf

den@n tujuh pert»daan tnhasa, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Thabad dan

jumhir 'ulama, lebih dalnt diterima dan mardekati ket»naran maksud hadis-hadis

tentatg sab’ah ajmf Setnb penafsiran ini daPt sejalan denw denw kandunw

hadis yang ada, yaitu sein@i tnntuk kanudahan dan kain@nan bagi rmat, seta

dapat menjaring adanya t»ra wm bacaan (qin’ah) al+2ur’an, karena penltnhan pda

bentuk 1’rib, tasrjf, izdrim, serta tafhim, dan tarqiq =ratu lafhzb, tidak maryebabkan

lafaz tersebut keluar daN statusnya seba@i lafaz yarg satu, &gitu pula lnrt»daan

dalam posisi dan tnntuk kalimat, Kedua, pemt»naran yang dilakukan Rasuluillah

terhadap semua yang dilnrsehsihkan Fma sahabat, tidak mundin terjadi bila

meny3ngkut permasalah makna (hukum), tetap pemtnnaran itu sanat&mata hanya

menyan#ut I»rmasalahan lafaz Dalam hal ini Rasulullah tidak menyatukan bacaan

sahatut ke dalam satu haan, tetapi lnnyelesaian yang diambil adalah dar pn

menetapkan masing-masing kelompok yang berselisih untuk memtnca al«)ur’511

marmut bacaan yang telah mereka terima, serta mm3berj pengertian kelnda rnaeka

bahwa variasi bacaan itu maulnkan rahmat dari Allah untuk kerin©nan dan

kantzlahan mereka
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B. Dua dan AnalkaTedudap Cakupn Mushaf 'Utsmini Alas Sab’ ah A}uuf

Sebagaimana telah dijelaskan dalan bal»bab terdahulu, al-Thabmj

berpendapat bahwa mushaf 'UtsmEni yang ada sekarang ini ticbk mencakup

keseluruhan sab’ah ahruf, yang dar@mya al+2ur’in diturunkan tetapi harVa

mencakup satu huruf saja Alasannya adalah usaha yang dilakukan 'Utsman dalaI

pengumpulan al X)ur’ in yang t»rt»da motjvnya dengan usaha serupa yang dilakukzr

Abu Bakr. Pada masa Abu Bakr, motivasi yang melaIar t»lakangi dikumpulkannya

atau ditulisnya al<2ur’an mujadi sebuah mushaf, adalah karena kekhawatiran

sebagian sahabat Nabi akan hilangnya alX)ur’an Ini disebabkan tnnyak sahabat Nabi

pengLafal aJ<2ur’an yang wafat sebagai syuhada di medan I»perangBn. Sementara

tulisan all?ur’in saati itu msih sangat terbatas dan wderhana, Tulisan al«?ur’in

masih berserakan dalam dalm<latar, tulang, dan kulit binatang, t»lun tususur dalan

satu mushaf yang utuh Adapun semangat yang melalar tnlakangi usaha

pengumpulan al{2w’an pda masa khalifah 'utsman ibn Affin, adalah keinginan

untuk memt»rsatukan diantara umat mengenai I»mtncaan a14}ur’an, sehitBga

diperlukan adanya penyua8aman bacaan untuk marghindarj perselisihan yang ada.

Dari alasan ini al-Tabari meyakini bahwa mushaf 'Utsmani hanya memuat satu huruf

saja,

Pendapat al-Thabari mengenai cakupan mushaf 'utsmani yang hanya

memaat satu huruf, tidak alam huruf yang lainnya, banyak terpen@ruh oleh
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pemikirannya mengenai lnngertjan sab’ah ajrruf itu sendiri,33 Dalam hal ini

al-Thabari tampil konsisten den@n pemikiranny& Ia menaBir sab’ah a+uuf dell@n

tujuh dialek atau tujuh Imhasa, seba@i konsekwensi dari pemikjrannya ini ia harus

meyakini bahwa mushaf 'Utsm3ni hanya tersusun dari satu hwuC tidak enam hwuf

yang lainnya Den@n bahasa lain dapat dikatakan tnhwa mushaf 'Utsmanj hanya

marggunakan satui bahasa dalam setiap lafaz atau kalimatnya.

Manrfa’ al+}atfRn menjelaskan bahwa pilihan untuk memuat satu hurue

pada masa khalifah 'Usnan adalah merupakan ijaB’ sahabat,34 hal tersebut majadi

wrIting untuk segera dilakukan, kalem untuk persatuan umat dan menghindari

perselisihan yang ada.

Adapun ulama’ yang tidak selmkat dengan I»ndapat al-Thabar{, lebih

marwrjolkan sikap keluti-hatjumya dalam malang@pi cakulnn mushaf 'UtsmZni

ini. Mereka Gumhr-a) berpendalnt tnhwa mushaf 'Utsm5ni telah mencakup sab’ah

ajuuf sebatas yang dalnt djcakup dalan tulisannya. Mushaf 'UtsmZni menuut

kelompok ini telah mencakup atau menghimpun apa yang telah ditetapkan pda

al-'ardah al-akhilah, yaitu bacaan terahkir yang djjBdihatkan RasuluI]ah kelnda

malaikat Jibril, tanpa menyisakan satu hurufpurl Mereka t»ran98lpan bahwa

men94takan mushaf 'utsmani hanya tuingcas da]am satu huruf, atau mencakr4)

keseluruhan dari sab’at ahrue adalah ucnlnn yang tidak tnrdasar (tnrdalil).35

33 al-Zarqini,4/ana1/...., 168
34Manni’ dX}attin, Matnhis ..., 167

35 Muhammad Zafzae 8l-Ta’rIf bi all)uP in wa al-Hadis,( au, ttl 98
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Alasan lain yang dalnt disimpulkan dari penolakan kejoml»k ini adalah

kekhawatiran akan muwulnya kesan bahwa al«)ur’511 dapat diriwayatkan den@n

makna,36 Kekhawatiran ini muncul dari asumsi bahwa pilihan atas satj huruf, tidak

enam huruf yang lainnya, adalah bukti tnhwa al+2tr’ in dapat diriwayatkan sesuai

den@n selera bahasa tunat

Mereka khawatir bahwa I»milihan atas satu hunrf, sebaBi tincbkan yang

dalnt memberikan I»matnman tnlehnya al-Qur’an diriwayatkan den@n makna,

karena lan dah itu mant»rj kesan bahwa bacaan yang enam lajmrya sudah dianE,gap

tidak perlu atau tx)leh ditinggAlkan Mengenai hal ini, Yusuf al«2ardawi

manbantahnya daI@n tnrbawi alasan :

a. 'utsman Ibn Affan tidak melakukan sedikitpun hal turu Dia mengikuti

kelnda ain yang telah dilakukan Abu Bakr, atas isyarat dari Umar (bn

mendapat lnnetujuan dari sahabat lainnya Karena itu acnannya adalah

mushaf yang ada di tangan Hafhsah. 'UnnaI hanya melenyapkan mushaf-

mushaf yang t»nliri =ndiri, yang di dalamnya ada catatan pinggir dan

ketaan pn.

b. Tujuh huruf (sab’ah aImf) tidak diperkenankan dawn orang<)rang muslim

daI pn makna. Hal ini diset»bkan sl<2u’an djwahyukan den@n ]afaz Mn

36 Sd}agaimana laklhn yaIB dilahlhn Yuulf QarIla-wi tHtudap Asymawi, yalB
maryatakan bahwa usual telah melenyapkan huruf-huruf yarg dijadkan sebagai kujnganan oleh
Rasulullah saat membacanya Al-Asyrnawi jrBa mempert»lehkan membara allan’a-n dawn makna
karura alasan tersebut. Lihat Yusuf Qardiwj, Bagaimana Berinterakg den@n alOur’an, (Jakarta,
Pustaka a]-Kaufsar, 2m) Penal, Katbu Suhardi, 22
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maknanya. Karena itu seluruh ulama sepakat melarang qi 6’ah al<2ur’al

37
den@n makna.

Kekhawatiran yang disampaikan Yasuf al<Wdiwi , blur dan wdar

adanya bila asumsi yang dihasilkan daN pilihan atas satu huruf, tidak enam huruf

yang lainnya, adalah bolehnya meriwayatkan al<2ur’an den@n makna. Sementara al-

Tabar sendiri dalam mendiskH?sikan lnmikirannya, tidak memproyeksikan ke arah

pemahaman seperti iu Baginya pilihan atas satu huruf adalah tngian dad ttmtubn

sejarah yang memang harus dilakukan Karena hanya den@n cara seperti itu

perselisihan dan perbedaan di kalangan unat dapat diatasi. Sanartara pemahaman

bahwa a142ur’En dapat diriwayatkan dengan makna menurut Inmat lnnuhs sudah

merupakan I»matraman yang t»rt»da, dan terpisah dawn permasalahan ini.

37Yrisrf aI4)arda-wi, IbicjZ2-23
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BAB V

A. KESIMPUI.AN

Dari uraian pembahawr tnt»bab terdahulu mengenai isi skripsi ini, chtnt

dikerrukakan kesimpulan sehmi berikut:

1. A-Thabad mardefiniskan sab’ah ajuuf sebagai tujuh bahasa dari bahasa Arab,

yang berbeda lahznya, tetapi artinya sama, sepati lafaz balumma, qasdi, ta’il,

axa’ aqbil, dan nahwi, Meskipun kata-kata tersebut bert»da dalam inlafalan,

nzmun maknanya satu yaitu perintah untuk datang .

2. Konsistensi alu Nmjkiran al-Thatmi, khususnya dar@n menafsid sab’ah ajuuf

den@n tujuh bahas& Korsekwensi dari itu semua adalah keyakinan bahwa

nxrshaf 'utsmani hanya marcakup satu huruf saja dari sab’ah ahruf. Den@n

bahasa lain dalnt di kataka3 tnhwa al-Thabari meyakini mushaf 'Utsm5ni hanya

nnrggunakan satu tmhasa dalam setiap lafazh atau kalimatnya.. As’al Al lah al-

Taufiq Wa al-Hidayah, Ami

B

1. Kajian al+2ur’in ibarat gunung es di atas lautan, yang namlnk harTa

lmmukaarmya saja, sunentua bagian dasarnya yang lebih t»sar masih terendam

ak Begitu pula kandumwn al-Qur’an yang dalat tenksplorasi samlni saat ini

hanya sebagian kecil dai kandun wn maknanya, masih banyak kandun pn

61
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maknanya yang blum terungkap hingga detik ini. Tu@s ini menjadi kewajiban

bagi kita semua untuk selalu t»rusaha mengkajinya, karena al«>ur’in adalah

kalam Allah yang t»daku eksternal dan universal, dan selalu relevan untuk

pedoman dan Ngan@n hidup umat manush

2. Dalam mengkaj j al«2ru’an ada tniknya dj samping menggunakan 'ulum aI<2ur’an

, digunakan pula IIma batu yang lainnya, seperti ilmu sejarah, antropologi,

sosiologi, dan seba@inya, lal ini dimaksud agar kajian a142ur’an tnnar-t»nar

n3tang dan konmpnhendf

SebaBi lnnutup lnnyusun merasa bahwa skdlni ini masih jauh dari

kesempurnaan sebaBimam yang diharapkan. Oleh karenanya, dawn senang hati

lnnyuun mengharapkan kelnda pla pembaca untuk memberikan saran dan kritik

yang membangun demi kesanpwnaan skripsi ini. Selanjutnya sanog,a karya ini dalnt

memt»dkan manfaat bagi penyusun khususnya, almamater, dan kelnda pemtnrn

pada umurnya. Wallahu a’lam bi al-sawab
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